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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

 

1. Sejarah singkat PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin 

 

PAUD  Baby-Q Jl. Pramuka No.21 Pemurus Luar Banjarmasin Timur 

Pendidikan Anak Usia Dini Baby-Q didirikan pertama kali di kota Pelaihari Kab. 

Tanah Laut Kalimantan Selatan pada tahun 2013, yang didirikan oleh Ustadz 

Adly Permana putra. Pendidikan Anak Usia Dini Baby-Q ini didirikan dibawah 

Yayasan Darul Qur’an Pelaihari. 

Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini Baby-Q dari tahun ketahun 

semakin maju, baik dari jumlah siswa, maupun bangunannya, adapun untuk 

PAUD Baby-Q ini sudah mempunyai dua cabang yang berada di Banjarmasin 

tepatnya di jalan pramuka dan di jalan sultan adam, dan pada tahun 2015 ini 

Yayasan Darul Qur’an Pelaiahari baru mendirikan TK Baby-Q kelanjut an dari 

PAUD Baby-Q untuk anak didiknya. Adapun letak gedung PAUD Baby-Q yang 

beralamatkan Pramuka No.21 Pemurus Luar Banjarmasin Timur. 

Seiring perkembangan PAUD Baby-Q dari tahun ke tahun PAUD Baby-Q 

tidak mengalami pergantian Kepala PAUD, dari awal berdiri PAUD tersebut yang 

menjadi kepala PAUD adalah Ibu Miftahul Jannah yaitu istri dari Ust. Adly 

Permana Putra samapai sekarang. 

 Visi PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin adalah Mendidik generasi Qur’ani 

yang unggul, kompetitif, dansiap menyongsong masa depan. Sedangkan Misinya 
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adalah Menjadikan Baby-Q sebagai sarana pendidikan yangmenghasilkan 

generasi penghafAlquran yang berakhlaqulKarimah, sehat, cerdas, ceria dan 

berwawasan luas. 

Taman Penitipan Anak (Daycare) Baby-Q bertujuan membantu 

pemerintah dalam menyediakan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam rangka 

mewujudkan pendidikannasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Membekali anak-anak didik 

dengan nilai Alquran dalam kehidupan sehari –hari agar terbentuk kepribadian 

yang Islami 

Guru pengajar PAUD Baby-Q ini berjumlah 5 orang dan 1  orang kepala 

sekolah, dan setelah penulis melakukan observasi dan wawancara khusus untuk 

penerapan tahfizh dipegang 1 orang guru, dan waktu penulis mengadakan 

observasi dan wawancara pada saat itu langsung bertemu dengan ketua yayasan 

PAUD Baby-Q dan beliau menjelaskan guru pengajar penerapan tahfizh Cuma 

dipegang 3 orang yaitu beliau sendiri, kepala sekolah yaitu istri Ustazd Adly 

Permana Putra dan 1 orang guru pengajar, namun pada saat ini guru yang 

memegang penerapan tahfizh tersebut kami pindahkan untuk mengajar di PAUD 

Baby-Q sedangkan sekarang ini untuk penerapan tahfizh pada PAUD Baby-Q ini 

dipegang oleh Ketua Yayasan yang ikut serta dalam penerapan tahfizh beserta 

kepala sekolah. 

2.  Sejarah Singkat PAUD Al-Zahrah Martapura Kabupaten Banjar 
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PAUD Al-Zahrah adalah sebuah sekolah pendidikan anak usia dini yang 

berada di Jl. Taruna Praja Komplek Sahara Asri RT. Sei. Sipai Martapura 

Kabupaten Banjar, PAUD Al-Zahrah didirikan berdasarkan nomor surat 

keputusan kepala UPT Pendidikan Kecamatan Martapura Nomor 

421.9/116/PAUDni/2016. Dengan Nomor Izin Operasional 

421.9/206/PAUD/2016.  Sedangkan data tentang awal berdirinya dan mulai 

beroperasinya sekolah ini tidak terdokumentasi secara rinci, sedangkan kepala 

sekolah pada Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjaradalah Ibu 

Seripati Wahyunida, S.Pd.AUD 

Data profil Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjarberdasarkan 

keputusan Kementrian Agama Republik Indonesia tentang instrument pendataan 

sebagai berikut: 

a. Identitas 

1) Nomor Izin Operasional  : 421.9/206/PAUD/2016 

2) NPSN TK              : 30314319 

3) Status Sekolah  :Swasta 

4) Waktu Belajar  :Pagi 

5) Nama Sekolah  : PAUD Al-Zahrah 

6) NPWP   : - 

b. Informasi Dokumen dan Perijinan 

1) Tahun Berdiri  : 2008 

2) No SK Pendirian : 

3) Tgl SK Pendirian :27-04-2012 
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4) No Sk Ijin Oprasional : 421.9/206/PAUD/2016 

5) Tgl Sk Ijin Oprasional: 23 Mei 2016 

6) Status Akreditasi : Belum Terakreditasi 

7) Tahun Akreditasi :- 

Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten 

Banjaryaitu: 

a. Visi 

Menjadi lembaga PAUD unggulan, modern dan PAUD percontohan yang 

kreatif, inovatif dan dinamis dalam menghasilkan generasi muda yang bercitra 

Islami, beriman, berakhlakul karimah, cerdas, ceria, berdisiplin dan 

bertanggungjawab. 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan program pendidikan dengan menggunakan 

model terpadu 

2) Menyelenggarakan proses pembelajaran berbasis karakter 

menggunakan sistem sentra memasukan muatan lokal melalui 

kegiatan bermain yang kreatif, inovatif dan dinamis 

3) Memberikan stimulus multiple intelegensi keseluruhan aspek 

perkembangan anak meliputi aspek kognisi, apeksi, bahasa, fisik dan 

sosial anak. 
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4) Mengadakan pelayanan informasi tumbuh kembang anak pada 

orangtua atau wali murid secara berkala dan berkesinambungan. 

5) Menjadikan lembaga PAUD terpadu sebagai sarana untuk 

mengadakan kegiatan magang, praktik dan penelitian-penelitian 

ilmiah bagi mahasiswa, guru-guru dan dosen dalam bidang 

pendidikan. 

3. Sejarah singkat PAUD Az-Zahra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

 PAUD Az-Zahra adalah sebuah sekolah pendidikan anak usia dini yang 

berada di Jl. Manarap Tengah Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar RT. 3 

RW. 3. PAUD Az-Zahra didirikan berdasarkan nomor surat keputusan kepala 

UPT Pendidikan Kecamatan Martapura Nomor 421.9/987-PAUDNI/UPTP-KH. 

Dengan Tanggal SK Pendirian 25/07/2016. Tanggal SK Izin Operasional 

30/10/2017. Rombongan belajar yang terdapat pada PAUD Az-Zahra diantaranya 

kelompok A2, Kelompok B, dan Kelompok  A1. 

Visi PAUD Az-Zahra Kabupaten Banjar adalah Menjadikan anak didik 

yang berkarakter beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

Misi yang ada pada PAUD Az-Zahra menjadikan siswa taat dan patuh 

pada agama, berbakti kepada kedua orangtua, menghormati guru dan menyayangi 

sesama makhluk Tuhan. 

 

B. Penyajian Data 
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1. PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin, 

a. Metode menghafal Alquran pada PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin 

 Proses belajar mengajar adalah satu dari keperluan dasar insan manusia 

yang dibutuhkan selama hayatnya. Belajar mengajar mempunyai andil yang 

begitu penting sangat ketika ingin membentuk pola karakter kepribadian serta 

kemajuan manusia modern, supaya insan terbebas dari kejahilan, kesesatan dan 

kegelapan. Rasulullah di utus oleh Allah SWTguna menggemblenginsan jadi 

manusia yang berkarak terbaik dan lolos dari kesalahan. Di antara visi belajar 

mengajar adalah menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Untuk mewujudkan hal ini, dalam agama Islam salah satunya 

dapat dilakukan dengan cara mempelajari kitab suci umat Islam yaitu Alquran.  

Pendidikan selalu terhubung dari metode ketika digunakan saat  proses 

pembelajaran. Metode merupakan sarana supayabelajar mengajar dapat 

berlangsung dengan maksimal relevan dengan yang dimaksudkan. Metode 

digunakan dalammenyajikan bahan materi pelajaran ketikamaudipakai oleh 

pendidik pada saat penyajian bahan materi pelajaran, baik secara perorangan 

ataupun secara berkelompok.  

Cara/metode ingat/menghafal kitab Alquran yang digunakan di PAUD 

Baby-Q Kota Banjarmasin pada umumnya hampir sama dengan metode-metode 

yang digunakan sekolah lain. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak APPPAUD 

Baby-Q Kota Banjarmasin tidak jauh berbeda dengan PAUD lainnya dalam 

menggunakan metode untuk diterapkan saat pembelajaran menghafal Alquran. 

Metode yang digunakan dianggap pas agar murid cepat memperoleh hafalannya.
1
 

                                                           
1
 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016  
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Cara/metode yang digunakan di PAUD Baby-Q Kota Banjarmasinialah 

berikut ini: 

a.  Metode Wahdah 

cara/metode ini adalahhafidz/menghafal perayat terhadap surah-surah yang 

akan dihafidzkannya. Guna mendapatkanpermulaan hafalan, tiap ayat-ayat bisa 

dibaca sepuluh kali banyaknya atau 20 kali bahkanjuga lebih, hingga kegiatan ini 

bisamengglembeng rancangan di bayangannya.Menurut Bapak APP,metode ini 

istimewa ialah siswa akan mendapatkan kekuatan ingatannya ketikamengingat 

hingga ketikamasa yang pendekia selagiakan hafal. Ketika menghafal surah al-

Fatihah misalnya,siswa kami intruksikan untuk mengulang-ulang ayat yang 

dihafal maksimal 20 kali satu ayat. Ayat pertama, ayat kedua, ayat ketiga 

kemudian ayat pertama, kedua dan ketiga digabung dibaca sebanyak 20 kali 

begitu seterusnya sampai selesai. 

Sekolah mengusahakan agar para siswa dapat menghafal dengan mudah tanpa 

ada rasa beban dan berfikiran bahwa surah yang dihafal terlalu kebanyakan. Siswa 

menghafal 3 ayat perharinya dan kemudian setelah  dirasa tidak ada kesalahan dan 

kekeliruan dalam membaca ayat maka dilanjutkan ayat berikutnya.
2
 

Saat menghafal ayat siswa selalu dibawah pengawasan guru, fungsinya agar 

tidak ada siswa yang mencoba menghafal lebih dari 3 ayat. Karena hal itu dapat 

mengganggu konsentrasi hafalan siswa itu sendiri dan juga dikhawatirkan siswa 

yang lain ikut-ikutan menghafal lebih dari 3 ayat. 

                                                           
2
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016 
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b. Metode Kitabah 

  menulis dalam bahasa Arab berarti kitabah. Cara/metode seperti ini jalan 

pintas lain memberikan daripada cara yang awal/pertama. Pada metode/cara ini 

peneliti terlebih awal dahulu menulis ayat yang hendak dihafidznya pada selembar 

kertas yang sudah disiapkanguna dihafidzkan. Selanjutnya ayat-ayatitu dibaca 

hingga benar atau lancar, selanjutnya dihafidzkannya. 

guru-guru di sini juga menggunakan media papan tulis untuk memperkuat ingatan 

siswa dalam menghafal, siswa diintruksikan menulis/diajarkan menulis dipapan 

tulis ayat-ayat mau dihafidzkan. Kemudian dibaca berkelompok/berjamaah.
3
 

4. Metode Sima’i 

Mendengar berarti (sima’i) mendengarkan. Maksud dari cara/metode ini ialah 

mendengarkan suara bacaan guna dihafidzkannya. Cara/metode seperti ini 

selagiakan sangat begitu efektif bagi hafidz penghafal yang memilikikemampuan 

ingat lebih extra, terlebih utama bagi hafidz yang tunanetra atau anak yang masíh 

usia dibawah yang belum bisa mengenal tahu baca tulis Alquran. Metode/cara 

seperti ini dapat mendengarkan dari pendidik ataupun mendengarkanlewat kaset. 

PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin menggunakan audio sederhana yang 

memperdengarkan ayatsurah-surah Alquran terlebih utama Juz Amma atau surah-

surah pendek yang dihafal siswa. 

biasanya audio yang memperdengarkan lantunan ayat-ayatAlquran di aktifkan 

ketika waktu jam istirahat, dengan harapan meskipun siswa tidak secara langsung 

menghafal tetapi otaknya tersugesti untuk selalu ingat ayat yang dihafal.
4
 

                                                           
3
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016 
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5. Metode Gabungan 

Cara/metode seperti ini adalahpenggabungan antara cara/metode wahdah 

dan cara kitabah. Cuma di sini kitabah lebih memilikii fungsi untuk uji 

percobaaan terhadap ayat yang sudah dihafalnya. Penerapannya adalahketika 

setelah sudah menghafal selanjutnya kemudian ayat-ayat yang telah sudah dihafal 

selanjutnya ditulis, hingga hafalan tersebut mudah sekali diingat. 

murid sambil membaca diarahkan untuk belajar menulis ayat yang dibaca, tentu 

saja didampingi guru gune menghindari kesalahan dalam penulisan dan juga 

untuk memberikan rasa percaya diri siswa.
5
 

6. Metode Jama’ 

Metode seperti ini dilaksanakan secara kelompok, yaitu ayat yang dihafidz 

dibaca dengan berkelompok, atau berjamaah, dipandu oleh pemimpin. Mula-mula 

si pemimpin membacakan ayat-ayatnya kemudian selanjutnya santri atau murid 

mengikutinya secara berkelompok.  

kami para guru setiap hari saat mengawali pembelajaran selalu membaca secara 

bersama-sama ayat-ayat Alquran terutama Juz Amma meskipun tidak semunya 

dikarenakan waktu yang terbatas, kegiatan ini untuk menguatkan hafalan siswa.
6
 

1. Pelaksanaan Menghafal Alquran PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin 

Upayaguna menjadikan siswabisa menghafal kitab Alquran merupakan 

adalah cita-cita yang sangat baik dan berluhur tinggi nilainya. Tetapi mendidik 

siswaagar hafal kitab Alquran, diperlukan ilmu dan metode/cara supaya siswa 

                                                                                                                                                               
4
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016 
5
 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016  
6
 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016  
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tiada merasa terbebani dan tumbuh kasih cinta pada pribadi dirinya untuk guna 

menghafal kitab Alquran. 

Dalam menghafal, siswa memerlukan stimulus berupa motivasi dari 

orang-orang terdekat terutama dari orangtua mereka. Semakin akan tepat stimulus 

yang diasupkan kepada murid, maka akan semakin cepat bagi siswa untuk 

menghafal kitab Alquran. Namun juga sebaliknya, jika stimulus yang diasupkan 

kepada siswa kurang pas/tepat tujuan/sasaran, maka dikhawatirkan 

kegiatan/proses hafidz/penghafalan kitab Alquran akan terlambat.  

Oleh karena itu para guru di PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin serta para 

orangtua siswa kompak dalam hal menemukakandorongan/motivasi pada para 

murid agar selalu semangat spirit ketika hafidz/menghafal kitab Alquran 

meskipun terkadang siswa merasa kelelahan, bosan dan malas untuk menghafal 

saat pembelajaran. 

kami para guru PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin telah mempunyai kesepakatan 

dengan para orangtua siswa bahwa akan selalu memotivasi dan mendukung proses 

pembelajaran siswa agar materi hafalan yang dihafalkan segera cepat selesai dan 

sesuai target waktu yang ditentukan.
7
 

Dalam hafidz/menghafal kitab Alquran, hafidz mengulang-ulang ayat-ayat 

yang akan dihafalkan kemudian selanjutnya disimpan di ingatannya. Teknik/cara 

menghafal yang banyak sekali dilakukan para hafizd Alquranyaitu dengan 

mengulang-ulang informasi yang telah masuk. Pengulang-ulangan informasi ini 

akan tersimpan lebih jauh lama dan akan lebih sulit dilupakan atau mudah sekali 

untuk hafidz ingat kembali. 

                                                           
7
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016 
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Dukungan dari keluarga untuk menghafal kitab Alquran bagi murid 

padaPAUD Baby-Q Kota Banjarmasintidak lepas dari dari harapan orangtua 

siswa yang ingin mempunyai anak hafal Alquran dan menjadi anak yang sholeh 

serta sholehah. Hal ini merupakan tambahan semangat bagi siswa yang menghafal 

kitab Alquran. 

biasanya murid diperdengarkan lantunan ayat suci Alquran dengan harapan secara 

bertahap mereka bisa hafal meskipun terkadang masih salah dalam hal 

pengucapan.
8
 

Dengan demikian tujuan belajarkitab suci Alquran bagi siswa bukan saja 

terbatas di pandai membaca semata-mata, bahkan lebih jauh siswa diharapkan 

dapat menghayati dan mengamalkan ajarannya di keseharian aktifitas, sehingga 

kepercayaan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Akan bertambah. Fungsi dari 

mempelajari Alquran bagi siswa  adalah agar siswa terbiasa membaca kitab suci 

Alquran. Agar tiada lagi siswa yang tidak terampil membaca kitab suci Alquran. 

Agar tidak hanya sebatas hiasan akan tetapi harus merupakan bacaan setiap hari. 

Agar terwujud masyarakat yang islami. Agar tiada lagi masyarakat yang tidak 

mampu membaca kitab suci Alquran. 

Diantaranya ialah ketika memasuki kelas dan sebelum di mulai belajar 

mengajar guru mengucapkan salam kepada para siswa yang ada di dalam kelas, 

setelah itu guru mulai membuka pelajaran yang diawali dengan membaca 

basmalah lalu diikuti oleh para siswa, lalu guru menginstruksikan siswa  untuk 

membaca doa belajar secara bersama-sama. 

                                                           
8
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 
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Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan tepuk semangat dan menyanyi 

huruf-huruf hijaiyah, melalui hal sederhana ini diharapkan siswa secara sendirinya 

hafal huruf hijaiyah dan bisa mengenal maharijul hurufnya.
9
 

Setelah selesai membaca doa belajar dengan berjamaah, guru 

mengemukakan materi bahan ajar yang akan mau disampaikan, dalam hal ini 

materi yang akan disampaikan ialah surah pendek. Bertolak dari hasil pengamatan 

yang peneliti lakukan disertai wawancara  bapak Adly Permana Putra, diketahui 

bahwa terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh bapak Adly Permana 

Putra, di dalam kegiatan inti ketika pelaksanaan kegiatan menghafal Alquran di 

PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin. 

Diantaranya ialah, setelah guru selesai menyampaikan secara garis besar 

materi yang akan disampaikan dengan metode ceramah, kemudian guru 

menuliskan ayat surah pendek yang telah disampaikan di papan black board. 

Setelah selesai menuliskan ayat surah pendek di papan balck board, pendidik 

menugaskan murid untuk menyalin tulisan yang ada di papan tulis di buku tulis 

mereka.  

Dalam pelaksanaan menghafal Alquran di PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin 

biasanya terlebih dahulu materi dikemukakan secara jelas singkat serta 

menggunakan bahasa anak mudah difahami oleh siswa. selanjutnya siswa menulis 

ayat yang telah dituliskan oleh gurunya.
10

 

Setelah siswa selesai meniru tulisan yang tertulis di black board, guru 

mengajak murid untuk melafalkan ayat yang terdapat di black board dengan 

berkelompok. Ketika murid telah selesai menghafal surah pendek yang tertulis di 

                                                           
9
  Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 
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 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 
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papan black board dengan berkelompok, lalu guru membagi murid menjadi 

beberapa kelompok.Hal ini dilakukan agar guru mudah pula dalam memonitoring 

hafalan siswa.  

 Melalui penjelasan di atas difahami sebenarnya pelaksanaan menghafal 

kitab suci Alquran siswa PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin guru membangkitkan 

semangat siswa untuk menghafal dengan melakukan kegiatan ice breaking tepuk 

semangat dan mengajak siswa berdoa serta selalu memotivasi siswa. guru 

menyampaikan materi hafalan dengan singkat serta menulis dipapan tulis dengan 

harapan melalui indra penglihatan siswa juga bisa lebih cepat hafal dan mengenal 

huruf yang dihafal. 

b. Kendala Menghafal Alquran Siswa PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin 

Islam akan semakin lebih kuat baik dari segi pemahaman ilmu dan 

akhlaknya. Terlebih utama lagi apabila jika lembaga ini didirikan guna untuk 

tingkat dasar sebab karena itu tingkat dasar adalah merupakan awal namun 

penentu akan masa depan mereka nanti. Seumpama bagi sebagian orang 

menghafal kitab Alquran itu tidak mudah namun seperti firman Allah Swt Q.S. 

Al-Qamar ayat 17 

                

Ayat tersebut mengandung isi makna sesungguhnya Allah SWT 

menjadikan Alquranitu mudah jika dihafal dan diutamakan sebagai pembelajaran 

hingga siapapun yang akan menghafal maka akan pasti akan Allah mudahkan dia 
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untuk menghafal kitab Alquran. Namun sebagian orang beranggapan menghafal 

Alquran itu sangat sulit dan ada juga yang tidak begitu yakin bisa menghafal 

Alquran, padahal firman Allah Swt pada ayat diatas sangat jelas Allah akan 

memudahkan bagi mereka yang mau belajar dan menghafal Alquran. 

Persepsi siswa terhadap Alquran berbeda-beda dalam hal kemudahan 

menghafalnya. Biasanya siswa yang merasa sulit menghafal dikarenakan rasa 

malas dan motivasi yang kurang, begitu juga sebaliknya siswa yang merasa dan 

menganggap bahwa menghafal Alquran itu  mudah karena siswa tersebut rajin 

dan minatnya tinggi untuk menjadi seorang hafiz Alquran.
11

 

Kendala yang umum didapati ketika menghafal kitab Alquran ialah malas 

untuk mengulang hafalan sudah dibaca. Hal ini diungkapkan oleh guru PAUD 

Baby-Q Kota Banjarmasin. Hal ini dapat dimaklumi karena anak-anak lebih suka 

bermain. 

Rasa malas merupakan kendala utama dalam meghafal Alquran di PAUD Baby-Q 

Kota Banjarmasin, hal ini dapat dimaklumi karena memang siswa cenderung lebih 

suka bermain dengan teman dan daya konsentasi anak usia dini yang berdurasi 

lebih pendek dari orang dewasa.
12

 

Secara khusus menghafal Alquran memiliki banyak keutamaan 

diantaranya ialah sebagai keluarga Allah Swt, dapat memberikan syafaat untuk 

keluarganya di hari kiamat, mendapat mahkota yang paling indah, lepas dari siksa 

kubur, dijauhkan dari siksa neraka dan masuk kedalam surga Allah Swt, dan 

masih banyak keistemewaan yang dianugerahkan Allah Swt untuk orang-orang 

pengahafal kitab Alquran selama ia menjaga hafalannya. 

Hafalan siswa terkadang cepat hilang dikarenakan ketidaksabaran ketika 

menghafal, misalnya ketika bertemu ayat yang dirasa panjang dan sulit untuk 

diingat dan terdapat kemiripan huruf dan bacaan. 
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 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Baby-Q Bapak  Adly Permana 

Putra tanggal 5 September 2016   
12
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Putra tanggal 5 September 2016  
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Ingatan berkaitanerat dengan emosional seseorang. Siapapun  akan 

hafal/mengingat sesuatu yang lebih baik jikakejadian-kejadiantersebut menyentuh 

hati perasaan. Sedangkan kejadian yang tidak mengenai emosional, dibiarkan saja. 

Selain itu permasalahan yang dipahami sudah dan benar dipertimbangkan baik-

baik juga akan melekat dalam ingatan.  Pembelajaran yang tidak dipahami siswa 

juga akan mempengaruhi kualitas ingatannya. Abu Ahmadi juga menerangkan 

bahwa faktor perintah dan haati perasaan sangat memegang terhadap peranan 

besar di dalam menentukan kualtas hafalan. Rasa takut, ragu-ragu, gugup,cemas, 

minder, dan malu, semuanya bisa mempengaruhi ingatan hafalan seseorang.  

Usaha pihak sekolah dalam menangani kendala menghafal siswa antara 

lain: 

1. Memahami karakteristik siswa dalam menghafal 

2. Menerangkan materi beberapa kali sampai siswa faham dan ingat 

3. Melakukan pengajaran remedial dan tutor kepada teman sebaya 

4. Pemberian motivasi dengan cara diajak bicara 

5. Melakukan home visit untuk mengetahui bagaimana siswa belajar 

di  rumah 

6. Guru menulis laporan perkembangan siswa dibuku laporan dan 

memotivasi orangtua siswa agar mereka optimis terhadap 

perkembangan hafalan anak mereka. 

para guru PAUD Baby-Q Kota Banjarmasin sudah memahami bahwa setiap anak 

usia dini memiliki keunikan dan potensi bakat berbeda, oleh sebab itu kami 
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senantiasa berupaya memahami, menyesuaikan teknik menghafal kepada masing 

–masing siswa.
13

 

Berdasarkan uraian diatas, kendala siswa PAUD Baby-Q Kota 

Banjarmasin Menghafal Alquranadalah kondisi individual siswa itu juga dan 

orang disekelilingnya. Oleh karena itu nota kesepakatan antara guru dan orangtua 

menjadi hal penting agar siswa lebih giat ketika dalam menghafal kitab Alquran, 

metode serta teknik yang telah dilakukan guru ketika melaksanakan pembelajaran 

dilakukan dengan menyesuaikan karakter siswa supaya siswa lebih cepat tanggap 

dalam menghafal serta tidak mudah hilang hafalan mereka. 

2. PAUD Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar 

a. Metode Menghafal Alquran Siswa PAUD Al Zahrah Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar 

Pembelajaran tidak lepas dari metode yang digunakan saat  proses 

pembelajaran. Metode merupakan sarana supaya pembelajaran dapat berlaku 

dengan maksimal sesuai relevan dengan yang dikehendaki. Cara yang digunakan 

ketika penyajian bahan materi pelajaran yang akan dipakai oleh pendidikketika 

saat menyajikan materi bahan pelajaran, baik secara individu atau secara bersama. 

Cara menghafal kitab Alquran  yang dipakai di Al Zahrah Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar pada umumnya hampir sama dengan metode-metode 

yang digunakan sekolah lain. Hal ini diperkuat oleh pernyataan ibu Maulida, H.A. 

M.a. 
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Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjardalam mengajarkan hafidz 

hafalan kitab Alquran terhadap para murid menggunakan metode tidak jauh 

berbeda pada PAUD lainnya. Implementasi metode menghafal disesuaikan 

dengan kemampuan siswa dan dirancang sedemikian rupa agar siswa merasa 

nyaman dalam menghafal.
14

 

Metode yang digunakan di Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten 

Banjar diantaranya ialah sebagai berikut: 

a. Bi al-Nadzar 

Siswa menghafal menggunakan cara membaca dengan  teliti dan cermat 

ayat-ayat kitab Alquran yang dihafal. Hal seperti ini dilaksanakansupaya siswa 

ingat dan dapat membedakan huruf-huruf yang hampir sama bunyinya ketika 

menghafalnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf lumrah terjadi karena 

terkadang siswa ragu-ragu ketika menghafalnya.  

siswa kadang keliru dalam melafalkan huruf yang hampir sama ketika proses 

menghafal, melalui metode bi al-nadzar ini diharapkan siswa tepat dan mantap 

dalam melafalkan huruf hijaiyah ketika menghafal Alquran.
15

 

b. Talaqqi 

 Siswa membacakan hafalannya di depan guru atau di depan teman-

temannya. Metode seperti ini  dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan siswa dan 

mendapatkan bimbingan seperlunya oleh guru. Siswa yang menghafal di depan 

teman-temannya diharapkan dapat menjadi contoh bagi siswa lainnya untuk 

berani maju ke depan meskipun masih belum hafal.  
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 Wawancara dengan kepala sekolah Al Zahrah Kecamatan Martapura 

Kabupaten Banjar Ibu Maulida, H.A. M.a. Tanggal 20 September 2016    
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siswa di suruh maju di depan kelas ketika menghafal ayat yang sudah dihafalnya, 

meskipun salah tidak apa-apa karena yang lebih diutamakan adalah keberanian 

siswa untuk tampil membaca dengan jelas dan fasih, jika ada kesalahan dapat 

diperbaiki saat itu juga dan menjadi contoh bagi siswa yang lainnya.
16

 

c. Takrir 

Siswa mengulang-ulang hafalan Alqurannya ketika ada waktu luang 

meskipun hanya beberapa ayatmetode (takrir) dimaksudkan supaya hafalan yang 

sudah pernah dihafal akan tetap terjaga baik. Selain dengan pendidik, takrir bisa 

juga dilakukan otodidak dengan tujuan melancarkan hafalan yang sudah dihafal, 

hingga tidak cepat lupa. 

metode takrir ini digunakan ketika baru masuk kelas, guru dan murid secara 

berkelompok membaca kitab Alquran Juz 30. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap 

hari guna menjaga hafalan siswa.
17

 

Pada prinsipnya semua metode yang digunakan di Baby-Q Banjarmasin, 

Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar dan PAUD Az-Zahra 

Kabupaten Banjar tidak begitu jauh berbeda, dikarenakan pihak sekolah 

mengupayakan agar para siswanya dapat merasa senang ketika menghafal 

Alquran.  

b. Pelaksanaan Menghafal AlquranSiswa Al Zahrah Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar 

Proses kegiatan menghafal kitab Alquran, ada 2peraturan yang digunakan, 

permulaan ada yang menghafal kitab Alquran secara tertentu yaitu memfokuskan 
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  Wawancara dengan kepala sekolah Al Zahrah Kecamatan Martapura 
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menghafal kitab Alquran dengantertentu dengan tidak mempelajari ilmu yang 

lain. Kedua, program kegiatan menghafal Alquran dibarengi dengan rancangan 

kegiatan yang lain secara bertahap dari 3 sampai 4 tahun. Materi bahan hafalan 

yang sudah dihafal sangat rawan untuk hilang dan lupa. Dengan itu diperlukan 

masa  yang cukup dan kedisiplinan guna selalu mengulang setiap juz ayat yang 

sudah di hafalan.    

“siswa kami ajarkan juga tentang ilmu tajwid terutama tentang maharijul huruf 

dan pengenalan huruf-huruf yang hampir mirip bentuk dan bunyinya.”
18

 

Kegiatan menghafal surah-surah pendek atau juz ama merupakan program 

utama pada siswa Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar, oleh 

karena itu siswa Al Zahrah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar menghendaki 

siswa yang telah lulus mempunyai kemampuan hafal ayat-ayat pendek dari 

Alquran khususnya juz amma, bukan hanya hafal akan tetapi benar dalam 

pengucapan huruf. Pelaksanaan menghafal yaitu ketika selesai praktik belajar 

sholat dhuha. 

Setelah melakukan observasi dan meneliti untuk mengumpulkan data 

dengan teknik wawancara, dan dokumenter. Penulis menemukan fakta bahwa 

siswa di PAUD al- zahrah kabupaten Banjar melakukan kegiatan menghafal setiap 

hari dengan cara membaca dan mengulang ayat yang sudah telah dihafal secara 

berkelompok dibimbing gurunya.  

Jadwal menghafal siswa telah kami susun agar pelaksanaan kegiatan menghafal 

bisa konsisten sesuai jadwal yang sudah ada, hal ini dilakukan dengan harapan 
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siswa selalu ingat tentang hafalan mereka dengan cara mengulang-ulang setiap 

waktunya.
19

 

Adapun dalam hal pelaksanaan kegiatan menghafal kitab Alquran 

metode/cara yang digunakan ketika proses pengajaranmuridAl Zahrah Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjarmenggunakan metode dua metode pendekatan yaitu: 

          1. Pendekatan Klasikal 

                   Pendekatan klasikal merupakan kegiatanpendidikan yang dilakukan 

dengan cara berkelompok atau berkelompok menggunakan alat latihan. Adapun 

teknik pendekatan ini klasikal adalah: 

               a. Guru membaca sedangkan murid menirukan 

              b. Guru bersama-sama membaca dengan murid. 

              c. Murid membaca sedangkan guru mendengarkan. 

pelaksanaan menghafal kitab Alquran murahAl Zahrah Kecamatan Martapura 

Kabupaten Banjar ini kami laksanakan dengan menggunakan metode yang kami 

anggap akan memudahkan dan cepat mencapai keberhasilan muridketika 

menghafal kitab Alqurandiantaranya pendidik dan siswa sama-sama membaca 

ayat kitab Alquran terutama juz 30.
20

 

ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  2.ˑ  Pendekatanˑ  Individual 

ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  Pendekatanˑ  individualˑ  adalahˑ  proserˑ  belajarˑ  mengajarˑ  dimanaˑ  bergilirˑ  ˑ  satu-

persatuˑ  muridˑ  membacaˑ  dihadapanˑ  guruˑ  sedangkanˑ  muridˑ  ˑ  sambilˑ  menungguˑ  giliranˑ  
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 Wawancara dengan Ibu Siti Nuriah, A.Ma guru TK AAl Zahrah Kecamatan 
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membaca,ˑ  diberiˑ  tugasˑ  menulisˑ  kalimatˑ  atauˑ  ayat-ayat kitabˑ  Alquranˑ  yangˑ  sudahˑ  

ditentukanˑ  olehˑ  pendidik. 

guru-guruˑ  jugaˑ  melakukanˑ  pendekatanˑ  secaraˑ  individualˑ  gunaˑ  lebihˑ  mengakrabkanˑ  

antarˑ  guruˑ  danˑ  siswaˑ  denganˑ  harapanˑ  siswaˑ  tidakˑ  merasaˑ  takutˑ  ataupunˑ  maluˑ  jikaˑ  

salahˑ  saatˑ  membacaˑ  diˑ  depanˑ  guru.
21

 

Denganˑ  begitubisaˑ  disimpulkanˑ  sebenarnyaˑ  pelaksanaanˑ  kegiatanˑ  

menghafalˑ  kitabˑ  Alquranˑ  siswaˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  

Banjarmula-mulaˑ  siswaˑ  diperkenalkanˑ  ilmuˑ  tajwidˑ  danˑ  maharijulˑ  hurufˑ  agarˑ  tidakˑ  

salahˑ  dalamˑ  pelafazanˑ  huurfˑ  hijaiyah,ˑ  karenaˑ  terdapatˑ  hurufˑ  yangˑ  miripˑ  danˑ  hampirˑ  

samaˑ  bunyinya.ˑ  Kemudianˑ  cara/metodeˑ  yangˑ  dipakaiketikaˑ  menghafalˑ  kitabˑ  

Alquranˑ  siswaˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  diˑ  selang-selingˑ  

dalamˑ  rangkaˑ  memenuhiˑ  karakterˑ  menghafalˑ  siswa. 

c.ˑ  Kendalaˑ  Menghafalˑ  Alquranˑ  Siswaˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  

Kabupatenˑ  Banjar 

Hambatanˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  secaraˑ  umumˑ  sudahˑ  tentuˑ  pastiˑ  ada,ˑ  

diantaranyaˑ  faktorˑ  lingkungan,ˑ  danˑ  diriˑ  siswaˑ  sendiri.ˑ  Lingkunganˑ  sangatˑ  

berpengaruhˑ  terhadapˑ  seseorangˑ  dalamˑ  segalaˑ  halnya.ˑ  Begitupunˑ  bagiˑ  siswaˑ  yangˑ  

menghafalˑ  Alquran,ˑ  halˑ  iniˑ  dapatˑ  diatasiˑ  denganˑ  komitmenˑ  yangˑ  tinggiˑ  dariˑ  orangtua,ˑ  

sekolahˑ  danˑ  siswaˑ  ituˑ  sendiri. 

kendalaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  sudahˑ  pastiˑ  ada,ˑ  bukanˑ  hanyaˑ  terhadapˑ  anakˑ  usiaˑ  dini,ˑ  

orangˑ  dewasaˑ  yangˑ  sedangˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  punˑ  pastiˑ  mengalamiˑ  halˑ  yangˑ  sama.ˑ  

Tinggalˑ  bagaimanaˑ  caraˑ  siˑ  penghafalˑ  Alquranˑ  ituˑ  mengatasinya.
22
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Usahaˑ  pihakˑ  sekolahˑ  dalamˑ  menanganiˑ  kendalaˑ  menghafalˑ  siswaˑ  antaraˑ  lain: 

ˑ  ˑ  ˑ  1.ˑ  Memahamiˑ  karakteristikˑ  siswaˑ  dalamˑ  menghafal 

2.Menerangkanˑ  materiˑ  beberapaˑ  kaliˑ  sampaiˑ  siswaˑ  fahamˑ  danˑ  ingat 

3.Melakukanˑ  pengajaranˑ  remedialˑ  danˑ  tutorˑ  kepadaˑ  temanˑ  sebaya 

4.Pemberianˑ  motivasiˑ  denganˑ  caraˑ  diajakˑ  bicara 

5.Melakukanˑ  homeˑ  visitˑ  untukˑ  mengetahuiˑ  bagaimanaˑ  siswaˑ  belajarˑ  diˑ  rumah 

6.Guruˑ  menulisˑ  laporanˑ  perkembanganˑ  siswaˑ  dibukuˑ  laporanˑ  danˑ  memotivasiˑ  

orangtuaˑ  siswaˑ  agarˑ  merekaˑ  optimisˑ  terhadapˑ  perkembanganˑ  hafalanˑ  anakˑ  mereka 

Paraˑ  guruˑ  sudahˑ  melakukanˑ  usahaˑ  dalamˑ  mengatasiˑ  kendalaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  

siswaˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  misalnyaˑ  terusˑ  

mengulang-ulangˑ  ayatˑ  yangˑ  belumˑ  sempurnaˑ  dihafalˑ  olehˑ  siswaˑ  danˑ  jugaˑ  memberiˑ  

motivasiˑ  padaˑ  siswa.
23

 

Usahaˑ  untukˑ  menjadikanˑ  anakˑ  dapatˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  merupakanˑ  cita-citaˑ  

yangˑ  baikˑ  danˑ  tinggiˑ  nilainya.ˑ  Akanˑ  tetapiˑ  mendidikˑ  anakˑ  supayaˑ  hafalˑ  Alquran,ˑ  

perluˑ  ilmuˑ  danˑ  caraˑ  supayaˑ  anak-anakˑ  tidakˑ  terpaksaˑ  danˑ  tumbuhˑ  cintaˑ  padaˑ  dirinyaˑ  

untukˑ  menghafalˑ  Alquran. 

Rumahˑ  merupakanˑ  tempatˑ  awalˑ  seorangˑ  anakˑ  mendapatkanˑ  asuhanˑ  danˑ  giziˑ  

makanan,ˑ  sehinggaˑ  diaˑ  tumbuhˑ  danˑ  berkembangˑ  menjadiˑ  dewasa.ˑ  Untukˑ  itulah,ˑ  jikaˑ  

inginˑ  sangˑ  anakˑ  memilikiˑ  rasaˑ  cintaˑ  terhadapˑ  Alquranˑ  makaˑ  jadikanlahˑ  kondisiˑ  

rumahˑ  ituˑ  sebagaiˑ  teladanˑ  yangˑ  baikˑ  bagiˑ  siapapunˑ  yangˑ  inginˑ  berinteraksiˑ  denganˑ  
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Alquran.ˑ  Sepertiˑ  penghormatanˑ  yangˑ  tinggiˑ  terhadapˑ  Alquranˑ  danˑ  seringˑ  tadarusˑ  

Alquran. 

keteladananˑ  orangtuaˑ  sangatˑ  berpengaruhˑ  dalamˑ  halˑ  menumbuhkanˑ  kecintaanˑ  siswaˑ  

terhadapˑ  Alquran,ˑ  kalauˑ  diˑ  rumahˑ  orangtuaˑ  seringˑ  membacaˑ  Alquranˑ  kemungkinanˑ  

besarˑ  anakˑ  jugaˑ  akanˑ  terpengaruhˑ  untukˑ  mengikutiˑ  orangtuanyaˑ  sukaˑ  membacaˑ  

Alquranˑ  juga.
24

 

Telahˑ  banyakˑ  kitaketahuiˑ  berbagaiˑ  saranaˑ  danˑ  metodeˑ  pendidikan.ˑ  Namun,ˑ  

berdasarkanˑ  penelitianˑ  danˑ  pengalamanˑ  menetapkanˑ  bahwaˑ  saranaˑ  palingˑ  utamaˑ  

untukˑ  menyampaikanˑ  suatuˑ  ilmuˑ  yangˑ  mudahˑ  diaplikasikanˑ  dalamˑ  realitaˑ  keseharianˑ  

adalahˑ  keteladanan. 

Ketidakˑ  disiplinanˑ  siswaˑ  sewaktuˑ  diˑ  rumahˑ  untukˑ  mengulang-ulangˑ  hafalanˑ  

yangˑ  sudahˑ  diˑ  pelajariˑ  diˑ  sekolahˑ  sangatˑ  membantuˑ  terhadapˑ  penguatanˑ  hafalanˑ  siswaˑ  

tersebut.ˑ  Namunˑ  kenyataannyaˑ  siswaˑ  adaˑ  sajaˑ  yangˑ  tidakˑ  disiplinˑ  karenaˑ  ketikaˑ  

dirumahˑ  hasratˑ  untukˑ  bermainˑ  bersamaˑ  teman-temanˑ  sebayaˑ  lebihˑ  mempengaruhiˑ  

terhadapˑ  kedisiplinannya. 

 

3.ˑ  ˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjar 

a.ˑ  Metodeˑ  Menghafalˑ  Alquranˑ  Siswaˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  

Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ   

 Pendidikanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  menjadiˑ  nilaiˑ  plusˑ  bagiˑ  siswaˑ  PAUDˑ  azˑ  zahraˑ  

kabupatenˑ  Banjar,ˑ  pihakˑ  sekolahˑ  menginginkanˑ  siswaˑ  yangˑ  telahˑ  lulusˑ  dapatˑ  menjadiˑ  
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bibitˑ  hafizdAlquranˑ  yangˑ  fasihˑ  dalamˑ  bacaanˑ  yangˑ  meliputiˑ  pengucapanˑ  hurufˑ  danˑ  

penerapanˑ  tajwidˑ  ketikaˑ  membacaˑ  Alquran. 

kamiˑ  mengharapkanˑ  lulusanˑ  PAUDˑ  az-zahrahˑ  dapatˑ  membacaˑ  Alquranˑ  denganˑ  baikˑ  

sesuaiˑ  kaidahˑ  hukumˑ  tajwid,ˑ  olehˑ  karenaˑ  ituˑ  setiapˑ  hariˑ  kamiˑ  perdengarkanˑ  bagiˑ  

merekaˑ  lantunanˑ  ayatˑ  Alquranˑ  terutamaˑ  suarh-surahˑ  juzˑ  30.
25

 

Seorangˑ  ustadzˑ  pengajarˑ  Alquranˑ  dituntutˑ  untukˑ  menguasaiˑ  berbagaiˑ  macamˑ  

metode-metodeˑ  agarˑ  mempermudahˑ  anakˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  beberapaˑ  

metodeˑ  tersebutˑ  diantaranya:ˑ   

a) Metodeˑ  musyafahahˑ  (faceˑ  toˑ  face) 

Metodeˑ  musyafahahˑ  padaˑ  prinsipnyaˑ  dilakukanˑ  bisaˑ  denganˑ  menggunakanˑ  

tigaˑ  caraˑ  yaituˑ  pertama,ˑ  ustadzˑ  membaca,ˑ  siswaˑ  yangˑ  mendengarkanˑ  kemudianˑ  

mengulangiˑ  bacaanˑ  ustadz.ˑ  Kedua,ˑ  ustadzˑ  membaca,ˑ  siswaˑ  hanyaˑ  mendengarkanˑ  

danˑ  menyimakˑ  saja.ˑ  Ketiga,ˑ  siswaˑ  membaca,ˑ  ustadzˑ  mendengarkanˑ  sekaligusˑ  

mengoreksiˑ  sertaˑ  mengevaluasiˑ  bacaanˑ  siswa. 

Tigaˑ  macamˑ  caraˑ  metodeˑ  musyafahahˑ  yangˑ  diˑ  atasˑ  tersebutˑ  seringˑ  digunakanˑ  

diˑ  tigaˑ  sekolahanˑ  PAUDˑ  tempatˑ  penelitiˑ  melakukanˑ  penelitian,ˑ  yaituˑ  siswaˑ  

menyetorkanˑ  hafalanˑ  kepadaˑ  ustadz,ˑ  kemudianˑ  ustadzˑ  mendengarkanˑ  bacaanˑ  danˑ  

mengoreksinya. 

b) Metodeˑ  resitasi 

Metodeˑ  resitasiˑ  adalahˑ  pemberianˑ  tugasˑ  kepadaˑ  siswaˑ  yangˑ  mengalamiˑ  

kesulitanˑ  atauˑ  kendalaˑ  olehˑ  ustadzˑ  untukˑ  menghafalˑ  beberapaˑ  ayatˑ  atauˑ  halamanˑ  
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sebanyakˑ  20ˑ  kaliˑ  ulangˑ  sampaiˑ  betul,ˑ  kemudianˑ  siswaˑ  tersebutˑ  membacanyaˑ  

(menyetorkan)ˑ  kepadaˑ  ustadz. 

Metodeˑ  iniˑ  biasanyaˑ  dilakukanˑ  diˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  kepadaˑ  

siswaˑ  yangˑ  kesulitanˑ  untukˑ  menghafalˑ  (lambat),ˑ  lupaˑ  atauˑ  salahˑ  penyebutanˑ  hurufˑ  

hijaiyah.ˑ  Metodeˑ  iniˑ  jugaˑ  dijadikanˑ  sebagaiˑ  hukumanˑ  bagiˑ  siswaˑ  yangˑ  melakukanˑ  

kesalahanˑ  dalamˑ  menghafal. 

siswaˑ  biasanyaˑ  kamiˑ  bimbingˑ  menghafalˑ  denganˑ  caraˑ  mengulang-ulangˑ  ayatˑ  yangˑ  

merekaˑ  hafal.ˑ  Banyaknyaˑ  ayatˑ  yangˑ  diulang-ulangˑ  tergantungˑ  ayatˑ  manaˑ  yangˑ  

dirasakanˑ  olehˑ  merekaˑ  sulitˑ  untukˑ  dihafal.
26

 

c) Metodeˑ  takrir 

Metodeˑ  takrirˑ  adalahˑ  sebuahˑ  caraˑ  untukˑ  menguatkanˑ  atauˑ  merekatkanˑ  

hafalanˑ  denganˑ  caraˑ  mengulang-ulangˑ  sendiriˑ  sampaiˑ  lancarˑ  kemudianˑ  disetorkanˑ  

kepadaˑ  temanˑ  sejawat,ˑ  jikaˑ  sudahˑ  lancarˑ  danˑ  benarˑ  kemudianˑ  menyetorkanˑ  kepadaˑ  

ustadz. 

d) Metodeˑ  mudarosah 

Metodeˑ  mudarosahˑ  adalahˑ  mengulangˑ  hafalanˑ  bersama-samaˑ  secaraˑ  

bergantian,ˑ  satuˑ  orangˑ  mengajiˑ  danˑ  yangˑ  lainˑ  mendengarkanˑ  danˑ  menjagakanˑ  

hafalannya.ˑ  Metodeˑ  mudarosahˑ  iniˑ  mempunyaˑ  tigaˑ  cara,ˑ  ˑ  pertamaˑ  mudarosahˑ  

perayat,ˑ  yaituˑ  siswaˑ  membacaˑ  satuˑ  ayatˑ  secaraˑ  bergantianˑ  danˑ  berurutanˑ  kemudianˑ  

selanjutnyaˑ  dilanjutkanˑ  denganˑ  siswaˑ  yangˑ  lainnyaˑ  danˑ  seterusnyaˑ  sampaiˑ  semuaˑ  

siswaˑ  telahˑ  mengaji.ˑ  Kedua,ˑ  mudarosahˑ  perhalaman,ˑ  yaituˑ  siswaˑ  membacaˑ  satuˑ  
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halamanˑ  secaraˑ  bergantianˑ  danberurutanˑ  kemudianˑ  dilanjtukanˑ  denganˑ  siswaˑ  yangˑ  

lainnyaˑ  danˑ  seterusnyaˑ  sampaiˑ  semuaˑ  siswaˑ  telahˑ  mengaji.ˑ  Ketiga,ˑ  mudarosahˑ  

perlembar,ˑ  yaituˑ  siswaˑ  membacaˑ  lembarˑ  Alquranˑ  secaraˑ  bergantianˑ  danˑ  berurutanˑ  

kemudianˑ  dilanjtukanˑ  denganˑ  santriˑ  yangˑ  lainnyaˑ  danˑ  seterusnyaˑ  sampaiˑ  semuaˑ  

siswaˑ  telahˑ  mengaji. 

e) Mudarosahˑ  perempatan 

Mudarosahˑ  perempatanˑ  yaituˑ  siswaˑ  membacaˑ  seperempatˑ  dariˑ  halamanˑ  

Alquranˑ  secaraˑ  bergantianˑ  danˑ  berurutanˑ  kemudianˑ  dilanjutkanˑ  denganˑ  siswaˑ  yangˑ  

lainˑ  danˑ  sterusnyaˑ  sampaiˑ  semuaˑ  siswaˑ  telahˑ  selesaiˑ  mengaji.ˑ  Jikaˑ  semuaˑ  siswaˑ  telahˑ  

lancarˑ  bacaannyaˑ  bisaˑ  dilanjutkanˑ  mudarosahˑ  setengahˑ  juzˑ  Alquranˑ  danˑ  seterusnya. 

 Mengetahuiˑ  keutamaan-keutamaanˑ  Alquranˑ  bisaˑ  mendorongˑ  semangatˑ  

untukˑ  mempelajariˑ  lebihˑ  dalamˑ  lagiˑ  tentangˑ  apaˑ  yangˑ  adaˑ  diˑ  dalamˑ  Alquranˑ  sertaˑ  

lebihˑ  terdorongˑ  lagiˑ  untukˑ  lebihˑ  mengistimewakannya.ˑ   

 Berdasarkanˑ  uraianˑ  diˑ  atasˑ  diketahuiˑ  bahwaˑ  pelaksanaanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  

diˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  berawalˑ  dariˑ  keinginˑ  pihakˑ  sekolahˑ  yangˑ  

menginginkanˑ  siswaˑ  yangˑ  telahˑ  lulusˑ  sekolahˑ  diˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  

menjadiˑ  bibitˑ  sebagaiˑ  seorangˑ  hafizˑ  Alquran.ˑ  Guruˑ  membimbingˑ  siswaˑ  menghafalˑ  

dariˑ  caraˑ  bagaimanaˑ  mengenalˑ  hurufˑ  danˑ  caraˑ  membacanyaˑ  sertaˑ  mengulang-ulangˑ  

ayat-ayatˑ  yangˑ  dihafalˑ  secaraˑ  berkelanjutan. 

 

b.ˑ  Kendalaˑ  Menghafalˑ  Alquranˑ  Siswaˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  

Kabupatenˑ  Banjar 
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Anakˑ  merupakanˑ  amanahˑ  dariˑ  Allahˑ  SWTˑ  yangˑ  diberikanˑ  kepadaˑ  siapapunˑ  

danˑ  kapanpunˑ  sesuaiˑ  kehendak-Nya,ˑ  sertaˑ  menahannyaˑ  dariˑ  siapapunˑ  yangˑ  Diaˑ  

kehendakiˑ  denganˑ  ketetapanˑ  danˑ  hikmah-Nya.ˑ  Amanahˑ  iniˑ  memerlukanˑ  

pemeliharaanˑ  yangˑ  intensif,ˑ  pendidikan,ˑ  danˑ  pengajaranˑ  yangˑ  konsistenˑ  diˑ  atasˑ  

kaidahˑ  yangˑ  benar.ˑ  Makaˑ  seharusnyaˑ  bagiˑ  setiapˑ  pendidikˑ  mempelajariˑ  caraˑ  

menunaikanˑ  hak-hakˑ  dariˑ  amanahˑ  ini.  

Mengetahuiˑ  perkembanganˑ  individuˑ  merupakanˑ  suatuˑ  dasarˑ  untukˑ  

menentukanˑ  pokokˑ  permasalahanˑ  yangˑ  cocokˑ  padaˑ  iramaˑ  perkembangannya.ˑ  Padaˑ  

usiaˑ  kecilˑ  atauˑ  remajaˑ  atauˑ  antaraˑ  umurˑ  tujuhˑ  tahunˑ  ˑ  sampaiˑ  limaˑ  belasˑ  tahunˑ  ialahˑ  

masaˑ  biasaˑ  diterimanyaˑ  segalaˑ  pengetahuanˑ  danˑ  hafalanˑ  secaraˑ  mudahˑ  danˑ  gampang.ˑ  

Halˑ  iniˑ  tidakˑ  menutupˑ  kemungkinanˑ  kesempatanˑ  padaˑ  usiaˑ  remaja. 

Kendalaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  siswaˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  

diantaranyaˑ  adalahˑ  kesulitanˑ  membacaˑ  hurufˑ  yangˑ  serupaˑ  tapiˑ  takˑ  sama.ˑ  Halˑ  iniˑ  

membuatˑ  kebingunganˑ  tersendiriˑ  bagiˑ  siswaˑ  ketikaˑ  mengulang-ulangˑ  hafalan,ˑ  tidakˑ  

jarangˑ  ditemuaiˑ  siswaˑ  yangˑ  salahˑ  dalamˑ  halˑ  pengucapanˑ  maharijulˑ  hurufnya. 

Kesulitanˑ  siswaˑ  agarˑ  cepatˑ  hafalˑ  palingˑ  seringˑ  ditemuiˑ  adalahˑ  siswaˑ  salahˑ  dalamˑ  

pelafalanˑ  hurufˑ  yangˑ  hampirˑ  miripˑ  danˑ  sama.ˑ  Contohnyaˑ  sajaˑ  ketikaˑ  mengucapkanˑ  

hurufˑ ˑس   ˑ  danˑ  hurufˑ siswaˑش   masihˑ  mengalamiˑ  kesulitanˑ  mengucapkannya.
27

 

Berdasarkanˑ  hasilˑ  wawancaraˑ  penulisˑ  denganˑ  guru,ˑ  bahwaˑ  usiaˑ  yangˑ  idealˑ  

ikutˑ  mempengaruhiˑ  kemampuanˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Siswaˑ  terlihatˑ  tidakˑ  terlaluˑ  

kesulitanˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  iniˑ  dikarenakanˑ  usiaˑ  merekaˑ  masihˑ  diˑ  sekitarˑ  0-6ˑ  tahun. 
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Umurˑ  siswaˑ  yangˑ  masihˑ  tergolongˑ  anakˑ  usiaˑ  diniˑ  jugaˑ  mempengaruhiˑ  dalamˑ  

menghafalˑ  Alquran.ˑ  Karenaˑ  siswaˑ  sukanyaˑ  bermainˑ  apalagiˑ  jamˑ  istirahat.
28

 

a) Minatˑ  menghafalˑ  Alquran 

Berdasarkanˑ  hasilˑ  observasiˑ  danˑ  wawanacaraˑ  penulisˑ  denganˑ  guruˑ  yangˑ  

memberiˑ  pembelajaranˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  bahwaˑ  minatˑ  siswaˑ  untukˑ  menghafalˑ  

sangatˑ  berpengaruhˑ  ˑ  besarˑ  terhadapˑ  pelaksanaanˑ  pembelajaranˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  

Yangˑ  dilalukanˑ  olehˑ  guru,ˑ  anakˑ  yangˑ  memilikiˑ  minatˑ  yangˑ  besarˑ  danˑ  semangatˑ  yangˑ  

tinggiˑ  denganˑ  seksamanyaˑ  memerhatikanˑ  pembelajaran,ˑ  sangatˑ  tekunˑ  mengulang-

ulangˑ  ayatˑ  sebelumˑ  menghafalˑ  sehinggaˑ  terlihatˑ  sangatˑ  lancarˑ  hafalannyaˑ  danˑ  inginˑ  

dudukˑ  palingˑ  depanˑ  denganˑ  maksudˑ  menjadiˑ  orangˑ  pertamaˑ  yangˑ  menyetorkanˑ  

hafalannya.ˑ  Danˑ  jugaˑ  adaˑ  pulaˑ  anakˑ  yangˑ  tidakˑ  bersemangatˑ  mengikutiˑ  pelaksanaanˑ  

pembelajaranˑ  Alquran,ˑ  denganˑ  tidakˑ  terlaluˑ  fokusˑ  memperhatikan,ˑ  kurangˑ  bergairahˑ  

mengulang-ulangˑ  bacaan,ˑ  sampai-sampaiˑ  menghafalkanˑ  ayatˑ  danˑ  memperlancarˑ  

hafalanˑ  padaˑ  ketikaˑ  diaˑ  mauˑ  menyetorˑ  hafalanˑ  sehinggaˑ  terkadangˑ  hafalannyaˑ  

kurangˑ  tepatˑ  danˑ  lancar. 

Keinginanˑ  ataupunˑ  minatˑ  siswaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  mempengaruhiˑ  terhadapˑ  

kualitasˑ  hafalannya.ˑ  Siswaˑ  yangˑ  bersemangatˑ  tentuˑ  sajaˑ  akanˑ  lebihˑ  memperhatikanˑ  

ketikaˑ  pembelajaranˑ  menghafalˑ  dilaksanakan.
29

 

b) Kecerdasanˑ  danˑ  Dayaˑ  Ingatˑ  yangˑ  Kuat 

Menghafalˑ  Alquranˑ  eratˑ  kaitannyaˑ  denganˑ  dayaˑ  ingatˑ  seseorangˑ  danˑ  jugaˑ  

sangatˑ  tergantungˑ  denganˑ  kemampuanˑ  akalˑ  seseorang.ˑ  Sedangkanˑ  kekuatanˑ  dayaˑ  

ingatˑ  seseorangˑ  tergantungˑ  dayaˑ  tangkapnyaˑ  terhadapˑ  apaˑ  yangˑ  disampaikan.ˑ  Dayaˑ  
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tangkapˑ  seseorangˑ  jugaˑ  berkaitanˑ  denganˑ  dayaˑ  simpanˑ  memoriˑ  otaknya.ˑ  Makanyaˑ  

hendaknyaˑ  pendidikˑ  tidakˑ  menekanˑ  anak-anakˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  

sesuaikanlahˑ  denganˑ  kemampuanˑ  masing-masing. 

Guruˑ  memahamiˑ  perbedaanˑ  siswaˑ  dalamˑ  halˑ  kemampuannyaˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  

olehˑ  karenaˑ  ituˑ  paraˑ  guruˑ  tidakˑ  memaksakanˑ  kepadaˑ  siswaˑ  ketikaˑ  menghafal.ˑ  Guruˑ  

hanyaˑ  memberikanˑ  nasehatˑ  danˑ  berceritaˑ  bagaimanaˑ  mulianyaˑ  seorangˑ  penghafalˑ  

Alquranˑ  agarˑ  siswaˑ  tergugahˑ  keinginannyaˑ  untukˑ  mauˑ  menghafal.
30

 

Unsurˑ  kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  yangˑ  kuatˑ  tersebutˑ  jugaˑ  merupakanˑ  suatuˑ  

faktorˑ  dariˑ  duniaˑ  dalamˑ  diriˑ  individuˑ  yangˑ  menghafalkanˑ  Alquran.ˑ  Diˑ  siniˑ  kecerdasanˑ  

bukanˑ  merupakanˑ  syaratˑ  mutlak,ˑ  akanˑ  tetapiˑ  sebagaiˑ  penunjangˑ  atasˑ  keberhasilanˑ  

menghafalˑ  denganˑ  lancar.ˑ   

Berdasarkanˑ  hasilˑ  observasiˑ  danˑ  wawancaraˑ  penulisˑ  denganˑ  guruˑ  bahwaˑ  

kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  ikutˑ  mempengaruhiˑ  pembelajaranˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  

Faktorˑ  iniˑ  memangˑ  sangatˑ  menentukanˑ  keberhasilanˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  

walaupunˑ  guruˑ  sudahˑ  menentukanˑ  penyusunanˑ  programˑ  pengajaranˑ  namunˑ  kalauˑ  

faktorˑ  iniˑ  tidakˑ  mendapatˑ  perhatianˑ  makaˑ  keberhasilanˑ  untukˑ  mencapaiˑ  tujuanˑ  yangˑ  

memuaskanˑ  relatifˑ  sulit. 

Faktorˑ  kecerdasanˑ  sangatˑ  berpengaruhˑ  terhadapˑ  kemampuanˑ  siswaˑ  dalamˑ  menghafalˑ  

Alquran,ˑ  bisaˑ  dilihatˑ  dariˑ  hasilˑ  hafalanˑ  siswaˑ  yangˑ  berbeda-beda.ˑ  Kalauˑ  halˑ  iniˑ  

kurangˑ  diperhatikanˑ  makaˑ  hampirˑ  dapatˑ  dipastikanˑ  prosesˑ  menghafalˑ  mengalamiˑ  

kendala.
31

 

Perbedaanˑ  kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  masing-masingˑ  siswaˑ  mempengaruhiˑ  

terhadapˑ  dayaˑ  cernaˑ  siswa,ˑ  adaˑ  siswaˑ  yangˑ  denganˑ  cepatˑ  menyerapˑ  pelajaranˑ  danˑ  ˑ  

menghafal,ˑ  danˑ  adaˑ  jugaˑ  siswaˑ  yangˑ  sangatˑ  sulitˑ  menerimaˑ  pelajaranˑ  danˑ  lambatˑ  
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menghafal.ˑ  Halˑ  iniˑ  diketahuiˑ  setelahˑ  penulisˑ  mencobaˑ  kembaliˑ  menanyakanˑ  

pelajaranˑ  danˑ  hafalanˑ  Alquranˑ  kepadaˑ  merekaˑ  setelahˑ  menerimaˑ  materiˑ  pelajaranˑ  danˑ  

menyetorkanˑ  hafalannya. 

c) Faktorˑ  Lingkungan 

Lingkunganˑ  yangˑ  baikˑ  menjadiˑ  salahˑ  satuˑ  pendukungˑ  dalamˑ  setiapˑ  dalamˑ  

prosesˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  padaˑ  siswaˑ  PAUDˑ  azˑ  zahrahˑ  kabupatebˑ  Banjar.ˑ  

Lingkunganˑ  disiniˑ  bisaˑ  berartiˑ  lingkunganˑ  keluargaˑ  danˑ  lingkunganˑ  tempatˑ  belajarˑ  

anak. 

Dariˑ  hasilˑ  observasiˑ  danˑ  wawancaraˑ  terhadapˑ  guruˑ  makaˑ  diketahuiˑ  bahwaˑ  

lingkunganˑ  tempatˑ  belajarˑ  anakˑ  baikˑ  yaituˑ  anakˑ  belajarˑ  denganˑ  nyamanˑ  diˑ  tempatˑ  

yangˑ  cukupˑ  luas,ˑ  tenangˑ  jauhˑ  dariˑ  suaraˑ  kebisinganˑ  danˑ  tidakˑ  panasˑ  suhunya.ˑ  Adapunˑ  

dariˑ  segiˑ  lingkunganˑ  keluarga,ˑ  paraˑ  orangˑ  tuaˑ  cukupˑ  mendukungˑ  yakniˑ  baikˑ  iaˑ  selaluˑ  

mendorongˑ  anaknyaˑ  belajarˑ  diˑ  rumah.ˑ  Iniˑ  diketahuiˑ  karenaˑ  paraˑ  guruˑ  setiapˑ  bulannyaˑ  

mengadakanˑ  pertemuanˑ  denganˑ  paraˑ  orangˑ  tuaˑ  siswa. 

karenaˑ  lokasiˑ  sekolahˑ  iniˑ  jauhˑ  dariˑ  jalanˑ  rayaˑ  jadiˑ  kebisinganˑ  suaraˑ  kendaraanˑ  

bermotorˑ  tidakˑ  mengganguˑ  prosesˑ  belajarˑ  mengajarˑ  diˑ  PAUDˑ  azˑ  zahraˑ  kabupatenˑ  

Banjar.ˑ  halamanˑ  sekolahpunˑ  lumayanˑ  luasˑ  untukˑ  siswaˑ  bermain.
32

 

Siswaˑ  ketikaˑ  dirumahˑ  terkadangˑ  tidakˑ  konsistenˑ  untukˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  

halˑ  iniˑ  bisaˑ  dimaklumiˑ  karenaˑ  siswaˑ  terkadangˑ  inginˑ  bermainˑ  bersamaˑ  teman-

temannyaˑ  diˑ  luarˑ  rumah,ˑ  tentuˑ  sajaˑ  peranˑ  orangtuaˑ  sangatˑ  diperlukanˑ  untukˑ  

memonitoringˑ  kedisiplinanˑ  siswaˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  rumahˑ  masing-

masing. 

d) Faktorˑ  Saranaˑ  danˑ  Prasarana 

                                                           
32

ˑ  Wawancaraˑ  denganˑ  ibuˑ  Rasyidahˑ  muliyanaˑ  guruˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  tanggalˑ  9ˑ  

Septemberˑ  2016ˑ  ˑ   
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Fasilitasˑ  yangˑ  mendukungˑ  kemampuanˑ  siswaˑ  menghafalˑ  Alquranantaraˑ  lainˑ  

sebagaiˑ  pendukungˑ  percepatanˑ  menghafalˑ  siswa,ˑ  diantaranyaˑ  audioˑ  yangˑ  selaluˑ  

diaktifkanˑ  denganˑ  melantunkanˑ  ayat-ayatˑ  suciˑ  Alquranˑ  terutamaˑ  juzˑ  30.ˑ  ˑ   

lantunanˑ  ayat-ayatˑ  Alquranˑ  diperdengarkanˑ  setiapˑ  saatˑ  meskipunˑ  siswaˑ  sedangˑ  

istirahatˑ  makanˑ  danˑ  bermain,ˑ  halˑ  iniˑ  dilakukanˑ  karenaˑ  padaˑ  usiaˑ  diniˑ  anakˑ  lebihˑ  

medahˑ  mengingatˑ  dariˑ  pendengaranˑ  danˑ  penglihatannya.
33

 

Dalamˑ  pendidikanˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  memegangˑ  perananˑ  yangˑ  sangatˑ  

penting,ˑ  karenaˑ  bagaimanapunˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  mutlakˑ  diperlukanˑ  dalamˑ  prosesˑ  

pengajaranˑ  walaupunˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  yangˑ  tersediaˑ  hanyaˑ  seadanya.ˑ  Saranaˑ  

danˑ  prasaranaˑ  yangˑ  baikˑ  danˑ  lengkapˑ  merupakanˑ  salahˑ  satuˑ  penunjangˑ  keberhasilanˑ  

prosesˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjar. 

Berdasarkanˑ  hasilˑ  observasiˑ  danˑ  wawancaraˑ  penulisˑ  denganˑ  guru,ˑ  bahwaˑ  

saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  turutˑ  mempengaruhiˑ  siswaˑ  dalamˑ  prosesˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  

PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjar,ˑ  denganˑ  adaˑ  nyaˑ  alatˑ  peragaˑ  dalamˑ  pembelajaranˑ  

tentunyaˑ  akanˑ  mempermudahˑ  guruˑ  dalamˑ  melakukanˑ  prosesˑ  monitoringˑ  menghafalˑ  

siswa,ˑ  iniˑ  dapatˑ  dilihatˑ  dariˑ  alatˑ  peragaˑ  yangˑ  digunakanˑ  adalahˑ  mushafˑ  Alquran,ˑ  

beberapaˑ  bukuˑ  Pembelajaranˑ  Alquranˑ  danˑ  lainnya.ˑ  Adapunˑ  Alquranˑ  diˑ  PAUDˑ  azˑ  

zahrahˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  memilikiˑ  ketentuanˑ  tertentuˑ  untukˑ  semuaˑ  siswa,ˑ  yaituˑ  

mushafˑ  Alquranˑ  yangˑ  memilikiˑ  15ˑ  barisˑ  dalamˑ  satuˑ  halaman. 

PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  memilikiˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  yangˑ  menunjangˑ  

pembelajaranˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diantaranyaˑ  alatˑ  peragaˑ  yangˑ  digunakanˑ  paraˑ  

siswaˑ  ketikaˑ  belajarˑ  kamiˑ  menggunakanˑ  audioˑ  danˑ  papanˑ  tulis.
34

 

                                                           
33

ˑ  Wawancaraˑ  denganˑ  ibuˑ  Ratnaˑ  safitriˑ  guruˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  tanggalˑ  9ˑ  Septemberˑ  

2016ˑ   
34

ˑ  Wawancaraˑ  denganˑ  ˑ  Wawancaraˑ  denganˑ  Ibuˑ  Rasyidahˑ  Muliyanaˑ  guruˑ  PAUDˑ  

az-zahraˑ  tanggalˑ  15ˑ  Septemberˑ  2016 
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Dalamˑ  halˑ  kendalaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  

tidakˑ  jauhˑ  berbedaˑ  denganˑ  PAUD-PAUDˑ  lainnya.ˑ  Halˑ  iniˑ  karenaˑ  memangˑ  padaˑ  usiaˑ  

diniˑ  anakˑ  belumˑ  bisaˑ  konsenˑ  danˑ  fokusˑ  secaraˑ  keseluruhanˑ  dalamˑ  menghafal.ˑ  ˑ  Halˑ  iniˑ  

terlihatˑ  dariˑ  sikapˑ  siswaˑ  yangˑ  terkadangˑ  malas-malasanˑ  dalamˑ  menghafalˑ  danˑ  

terkadangˑ  bacaannyaˑ  terbolak-balik. 

ketikaˑ  siswaˑ  mengalamiˑ  rasaˑ  malasˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  guruˑ  merefreshˑ  

kembaliˑ  suasanaˑ  denganˑ  mengajakˑ  anakˑ  untukˑ  bernyanyiˑ  terutamaˑ  bernyanyiˑ  

tentangˑ  hurufˑ  hijaiyahˑ  danˑ  melakukanˑ  tepukˑ  semangatˑ  sertaˑ  takˑ  lupaˑ  guruˑ  

memberikanˑ  nasehatˑ  danˑ  ceritaˑ  motivasi.
35

 

Berdasarkanˑ  keteranganˑ  guruˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  kabupatenˑ  Banjarˑ  pihakˑ  

sekolahˑ  telahˑ  melakukanˑ  antisipasiˑ  danˑ  usahaˑ  dalamˑ  menanganiˑ  kendalaˑ  siswaˑ  

menghafalˑ  Alquranˑ  diantaranyaˑ  adalahˑ  memahamiˑ  karakteristikˑ  siswaˑ  dalamˑ  

menghafal,ˑ  menerangkanˑ  materiˑ  beberapaˑ  kaliˑ  sampaiˑ  siswaˑ  fahamˑ  danˑ  ingat,ˑ  

melakukanˑ  pengajaranˑ  remedialˑ  danˑ  tutorˑ  kepadaˑ  temanˑ  sebaya,ˑ  pemberianˑ  motivasiˑ  

denganˑ  caraˑ  diajakˑ  bicara,ˑ  melakukanˑ  homeˑ  visitˑ  untukˑ  mengetahuiˑ  bagaimanaˑ  siswaˑ  

belajarˑ  diˑ  rumah,ˑ  guruˑ  menulisˑ  laporanˑ  perkembanganˑ  siswaˑ  dibukuˑ  laporanˑ  danˑ  

memotivasiˑ  orangtuaˑ  siswaˑ  agarˑ  merekaˑ  optimisˑ  terhadapˑ  perkembanganˑ  hafalanˑ  

anakˑ  mereka 

Pihakˑ  sekolahˑ  telahˑ  berusahaˑ  mengantisipasiˑ  dalamˑ  rangkaˑ  meminimalisirˑ  kendalaˑ  

yangˑ  akanˑ  dihadapiˑ  siswaˑ  dalamˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  salahˑ  satuˑ  bentuknyaˑ  adalahˑ  

denganˑ  bekerjasamaˑ  membangunˑ  persamaanˑ  pemahamanˑ  tentangˑ  anakˑ  usiaˑ  diniˑ  

denganˑ  pihakˑ  orangtuaˑ  siswa.
36

 

 Dariˑ  gambaranˑ  diˑ  atasˑ  diketahuiˑ  bahwaˑ  kendalaˑ  yangˑ  dihadapiˑ  guruˑ  danˑ  

orangtuaˑ  siswaˑ  ketikaˑ  siswaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  dipengaruhiˑ  olehˑ  beberapaˑ  faktor.ˑ  

                                                           
35

ˑ  Wawancaraˑ  denganˑ  Ibuˑ  Ratnaˑ  Safitriˑ  guruˑ  PAUDˑ  az-zahraˑ  tanggalˑ  5ˑ  Oktoberˑ  ˑ  

2016 
36

Wawancaraˑ  denganˑ  Ibuˑ  Rasyidahˑ  Muliyanaˑ  guruˑ  PAUDˑ  Az-zahraˑ  tanggalˑ  15ˑ  

Septemberˑ  2016ˑ   
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Yaituˑ  faktorˑ  internalˑ  siswaˑ  danˑ  faktorˑ  eksternalˑ  siswa.ˑ  namunˑ  guruˑ  danˑ  orangtuaˑ  

siswaˑ  tidakˑ  berdiamˑ  diriˑ  sajaˑ  tetapiˑ  merekaˑ  berusahaˑ  mengatasiˑ  kendalaˑ  tersebutˑ  

denganˑ  pihakˑ  sekolah. 

C.ˑ  Pembahasan 

 Dariˑ  hasilˑ  penelitianˑ  yangˑ  penulisˑ  lakukanˑ  berdasarkanˑ  observasiˑ  danˑ  

wawancaraˑ  diˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  

Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  

Kabupatenˑ  Banjarˑ  bahwaˑ  sebelumˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  dimulaiˑ  guruˑ  

bersamaˑ  siswaˑ  membacaˑ  Alquranˑ  dalamˑ  halˑ  iniˑ  adalahˑ  Juzˑ  Ammaˑ  atauˑ  Juzˑ  30. 

 Kegiatanˑ  tersebutˑ  dinilaiˑ  pentingˑ  karenaˑ  membacaˑ  secaraˑ  bersama-samaˑ  

dapatˑ  membangkitkanˑ  dayaˑ  ingatˑ  paraˑ  siswaˑ  danˑ  memperkuatˑ  hafalanˑ  agarˑ  tidakˑ  

mudahˑ  hilangˑ  sertaˑ  menghindariˑ  kesalahanˑ  pengucapanˑ  hurufˑ  hurufˑ  yangˑ  hampirˑ  

samaˑ  bunyiˑ  pelafalannya.ˑ   

 Abduˑ  al-Rabbˑ  Nawabudinˑ  menjelaskanˑ  dalamˑ  bukunyaˑ  berjudulˑ  Metodeˑ  

Efektifˑ  Menghafalˑ  Alquran,ˑ  Seorangˑ  hafidzˑ  harusˑ  hafalˑ  Alquranˑ  seluruhnya.ˑ  Makaˑ  

apabilaˑ  adaˑ  orangˑ  yangˑ  telahˑ  hafalˑ  kemudianˑ  lupaˑ  atauˑ  lupaˑ  sebagianˑ  atauˑ  

keseluruhanˑ  karenaˑ  lalaiˑ  atauˑ  lengahˑ  tanpaˑ  alasanˑ  sepertiˑ  ketuaanˑ  atauˑ  sakit,ˑ  makaˑ  

tidakˑ  dikatakanˑ  hafidzˑ  danˑ  tidakˑ  berhakˑ  menyandangˑ  pedikat”penghafalˑ  Alquran”.
37

 

 Alquranˑ  sebagaiˑ  subjekˑ  evaluasi,ˑ  sudahˑ  selayaknyaˑ  dilakukanˑ  evaluasiˑ  diˑ  

dalamˑ  segalaˑ  asfeknya.ˑ  Halˑ  yangˑ  perluˑ  dilakukanˑ  dalamˑ  mengevaluasiˑ  hafalanˑ  

                                                           
37

ˑ  Abduˑ  al-Rabbˑ  Nawabudin,ˑ  Metodeˑ  Efektifˑ  Menghafalˑ  al-Qur’an,ˑ  (Jakarta:ˑ  CVˑ  

Triˑ  Dayaˑ  Inti,ˑ  1988),ˑ  h.ˑ  17.ˑ   
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Alquranˑ  yakniˑ  meliputiˑ  aspekˑ  kognitifˑ  bisaˑ  dilihatˑ  dariˑ  kekuatanˑ  atauˑ  kelancaranˑ  

hafalan,ˑ  aspekˑ  afektifˑ  dariˑ  segiˑ  sikapnyaˑ  (adab)ˑ  ketikaˑ  sedangˑ  membacaˑ  Alquran,ˑ  danˑ  

aspekˑ  psikomotorikˑ  dariˑ  segiˑ  kefasihannyaˑ  dalamˑ  membacaˑ  danˑ  penggunaanˑ  tajwidˑ  

secaraˑ  tepat. 

1.ˑ  Metodeˑ  Menghafalˑ  Alquranˑ  Padaˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  

Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  

Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjar. 

Guruˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  

Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  

Kabupatenˑ  Banjarmemulaiˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  denganˑ  mengajakˑ  siswaˑ  

berdoaˑ  bersamaˑ  danˑ  memberikanˑ  informasiˑ  tentangˑ  pentingnyaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  

danˑ  menumbuhkanˑ  minatˑ  untukˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Pembukaanˑ  iniˑ  sangatˑ  baikˑ  

untukˑ  menambahkanˑ  minatˑ  danˑ  motivasiˑ  siswaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  sehinggaˑ  merekaˑ  

bersemangatˑ  untukˑ  mengikutiˑ  pembelajaranˑ  danˑ  menambahˑ  hafalanˑ  baru. 

Secaraˑ  umumˑ  memangˑ  disetiapˑ  sekolahˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  biasanyaˑ  diawaliˑ  

denganˑ  membacaˑ  secaraˑ  bersama-samaˑ  denganˑ  harapanˑ  hafalanˑ  akanˑ  semakinˑ  kuatˑ  

danˑ  menghindariˑ  kesalahanˑ  dalamˑ  menghafalˑ  ayat-ayatˑ  Alquran.ˑ  Melaluiˑ  kegiatanˑ  

tersebutˑ  agarˑ  nantinyaˑ  siswaˑ  memangˑ  benar-benarˑ  menjadiˑ  seorangˑ  hafidzˑ  Alquranˑ  

yangˑ  sejati. 

Sejalanˑ  denganˑ  ituˑ  Abduˑ  al-Rabbˑ  Nawabudinˑ  menyatakanˑ  seorangˑ  hafidzˑ  harusˑ  

hafalˑ  Alquranˑ  seluruhnya.ˑ  Makaˑ  apabilaˑ  adaˑ  orangˑ  yangˑ  telahˑ  hafalˑ  kemudianˑ  lupaˑ  

atauˑ  lupaˑ  sebagianˑ  atauˑ  keseluruhanˑ  karenaˑ  lalaiˑ  atauˑ  lengahˑ  tanpaˑ  alasanˑ  sepertiˑ  
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ketuaanˑ  atauˑ  sakit,ˑ  makaˑ  tidakˑ  dikatakanˑ  hafidzˑ  danˑ  tidakˑ  berhakˑ  menyandangˑ  

pedikat”penghafalˑ  Alquran”.
38

 

Denganˑ  demikianˑ  jelaslahˑ  bahwaˑ  pihakˑ  sekolahˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  

Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  

Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  sangatˑ  berkomitmenˑ  

menjadikanˑ  paraˑ  siswaˑ  agarˑ  menjadiˑ  kader-kaderˑ  hafidzˑ  Alquranˑ  yangˑ  berkompetenˑ  

dalamˑ  halˑ  bacaanˑ  danˑ  makharijulˑ  hurufnya. 

Metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  padaˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  

Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  

Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  bervariasi,ˑ  denganˑ  tujuanˑ  agarˑ  siswaˑ  tidakˑ  merasaˑ  

bosanˑ  danˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  tidakˑ  terkesanˑ  monoton.ˑ   

Metodeˑ  berasalˑ  dariˑ  bahasaˑ  Yunaniˑ  (Greeca)ˑ  yaituˑ  “Metha”ˑ  danˑ  “Hados”,ˑ  

“Metha”ˑ  berartiˑ  melalui/melewati,ˑ  sedangkanˑ  “Hados”ˑ  berartiˑ  jalan/caraˑ  yangˑ  harusˑ  

dilaluiˑ  untukˑ  mencapaiˑ  tujuanˑ  tertentu.
39

ˑ  Penulisˑ  menyimpulkanˑ  bahwaˑ  metodeˑ  

merupakanˑ  caraˑ  yangˑ  digunakanˑ  olehˑ  guruˑ  gunaˑ  menunjangˑ  keberhasilanˑ  dalamˑ  

pembelajaranˑ  dalamˑ  halˑ  iniˑ  adalahˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  

Banjarmasin. 

Menghafalˑ  Alquranˑ  merupakanˑ  hartaˑ  simpananˑ  yangˑ  sangatˑ  berhargaˑ  yangˑ  

diperebutkanˑ  olehˑ  orangˑ  yangˑ  bersungguh-sungguh.ˑ  Halˑ  iniˑ  karenaˑ  Alquranˑ  adalahˑ  

kalamˑ  Allahˑ  yangˑ  bisaˑ  menjadiˑ  syafa’atˑ  bagiˑ  pembacanyaˑ  kelakˑ  dihariˑ  kiamat.ˑ  

                                                           
38

ˑ  ˑ  Abduˑ  al-Rabbˑ  Nawabudin,ˑ  Metodeˑ  Efektifˑ  Menghafalˑ  al-Qur’an,ˑ  (Jakarta:ˑ  CVˑ  

Triˑ  Dayaˑ  Inti,ˑ  1988),ˑ  h.ˑ  17. 
39

ˑ  Zuhairini,ˑ  Metodologiˑ  Pendidikanˑ  Agama,ˑ  (Solo:ˑ  Ramadhani,ˑ  1993),ˑ  h.ˑ  66.ˑ   
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Menghafalˑ  Alquranˑ  untukˑ  memperolehˑ  keutamaan-keutamaannyaˑ  memilikiˑ  

berbagaiˑ  caraˑ  yangˑ  beragam.
40

 

Metodeˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  ˑ  yangˑ  digunakanˑ  diˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  

Banjarmasinˑ  padaˑ  umumnyaˑ  hampirˑ  samaˑ  denganˑ  metode-metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  

sekolahˑ  lain.ˑ  Diantaraˑ  metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  pertamaˑ  metodeˑ  wahdahˑ  yaituˑ  

menghafalˑ  satuˑ  persatuˑ  terhadapˑ  ayat-ayatˑ  yangˑ  hendakˑ  dihafalnya.ˑ  Kedua,ˑ  kitabahˑ  

yaituˑ  ayatˑ  yangˑ  akanˑ  dihafalˑ  ditulisˑ  terlebihˑ  dahuluˑ  kemudianˑ  ayatˑ  tersebutˑ  dibacaˑ  

sampaiˑ  benar-benarˑ  lancarˑ  kemudianˑ  dihafal.ˑ  Ketiga,ˑ  metodeˑ  sima’iˑ  yaituˑ  

mendengarkanˑ  sesuatuˑ  bacaanˑ  untukˑ  dihafalkanˑ  siswa.ˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  

Banjarmasinˑ  menggunakanˑ  audioˑ  sederhanaˑ  yangˑ  memperdengarkanˑ  ayat-ayatˑ  

Alquranˑ  terutamaˑ  Juzˑ  Ammaˑ  atauˑ  surah-surahˑ  pendekˑ  yangˑ  dihafalˑ  siswa.ˑ  keˑ  empat,ˑ  

metodeˑ  gabunganˑ  yaituˑ  gabunganˑ  antaraˑ  metodeˑ  wahdahˑ  danˑ  kitabah.ˑ  Hanyaˑ  sajaˑ  

kitabahˑ  disiniˑ  lebihˑ  mempunyaiˑ  fungsionalˑ  sebagaiˑ  ujiˑ  cobaˑ  terhadapˑ  ayat-ayatˑ  yangˑ  

telahˑ  dihafalnya.ˑ  Kelima,ˑ  metodeˑ  jama’ˑ  yaituˑ  ayat-ayatˑ  yangˑ  dihafalˑ  dibacaˑ  secaraˑ  

kolektif,ˑ  atauˑ  bersama-sama,ˑ  dipimpinˑ  olehˑ  guru. 

Penggunaanˑ  metode-metodeˑ  tersebutˑ  tidakˑ  lainˑ  danˑ  tidakˑ  bukanˑ  adalahˑ  

bertujuanˑ  sebagaiˑ  prosesˑ  membangunˑ  dayaˑ  ingatˑ  danˑ  memperkuatˑ  hafalanˑ  siswa.ˑ  halˑ  

iniˑ  sejalanˑ  denganˑ  pendapatˑ  Abdulˑ  Azizˑ  Abdulˑ  Ra’ufˑ  definisiˑ  menghafalˑ  adalahˑ  

“prosesˑ  mengulangˑ  sesuatu,ˑ  baikˑ  denganˑ  membacaˑ  atauˑ  mendengar”.ˑ  Pekerjaanˑ  

apapunˑ  jikaˑ  seringˑ  diulang,ˑ  pastiˑ  menjadiˑ  hafal.
41

 

                                                           
40

ˑ  Abdulˑ  Muhsin,ˑ  Kunci-Kunciˑ  Surga,ˑ  (Solo:ˑ  Aqwam,ˑ  2007),ˑ  h.ˑ  205.ˑ   
41

ˑ  Abdulˑ  Azizˑ  Abdulˑ  Rauf,ˑ  Kiatˑ  Suksesˑ  Menjadiˑ  Hafizhˑ  Qur’anˑ  Da’iyah,ˑ  

(Bandung:ˑ  PTˑ  Syaamilˑ  Ciptaˑ  Media,ˑ  2004),ˑ  Cet.ˑ  ke-4,ˑ  h.ˑ  49.ˑ   
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Denganˑ  demikianˑ  makaˑ  dapatˑ  dikatakanˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  PAUDˑ  

Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasintelahˑ  berusahaˑ  semaksimalˑ  mungkinˑ  dalamˑ  menerapkanˑ  

metodeˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  padaˑ  siswaˑ  agarˑ  kemampuanˑ  menghafalnyaˑ  sesuaiˑ  

denganˑ  harapanˑ  pihakˑ  sekolahˑ  danˑ  orangtuaˑ  siswa. 

Hampirˑ  samaˑ  denganˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  pengunaanˑ  metodeˑ  

menghafalˑ  Alquranˑ  diˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  

menerapkanˑ  metodeˑ  menghafalˑ  yangˑ  disesuaikanˑ  denganˑ  kemampuanˑ  siswaˑ  danˑ  

dimodifikasiˑ  agarˑ  siswaˑ  merasaˑ  nyamanˑ  dalamˑ  menghafal. 

Metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  diˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  

diantaranyaˑ  adalahˑ  Biˑ  al-Nadzaratauˑ  memandang,ˑ  membacaˑ  denganˑ  cermatˑ  danˑ  telitiˑ  

ayat-ayatˑ  Alquranˑ  yangˑ  dihafal.ˑ  Kemudianˑ  metodeˑ  ˑ  Talaqqiˑ  siswaˑ  membacakanˑ  

hafalannyaˑ  diˑ  depanˑ  guruˑ  atauˑ  diˑ  depanˑ  teman-temannya.ˑ  Selanjutnyaˑ  metodeˑ  takrir,ˑ  

siswaˑ  mengulang-ulangˑ  hafalanˑ  Alqurannyaˑ  ketikaˑ  adaˑ  waktuˑ  luangˑ  meskipunˑ  hanyaˑ  

beberapaˑ  ayatˑ  .ˑ   

Metodeˑ  atauˑ  caraˑ  sangatˑ  pentingˑ  dalamˑ  mencapaiˑ  keberhasilanˑ  menghafal,ˑ  

karenaˑ  berhasilˑ  tidaknya ˑ  suatuˑ  tujuanˑ  ditentukanˑ  olehˑ  metodeˑ  yangˑ  merupakanˑ  

bagianˑ  integralˑ  dalamˑ  sistimˑ  pembelajaran.ˑ  Lebihˑ  jauhˑ  lagiˑ  Peterˑ  R.ˑ  Sennˑ  

mengemukakan,ˑ  “metodeˑ  merupakanˑ  suatuˑ  prosedurˑ  atauˑ  caraˑ  mengetahuiˑ  sesuatu,ˑ  

yangˑ  mempunyaiˑ  langkah-langkahˑ  yangˑ  sistimatis.”
42

 

Anakˑ  usiaˑ  diniˑ  sangatˑ  cepatˑ  menirukanˑ  hal-halˑ  yangˑ  adaˑ  disekitarˑ  

lingkungannya,ˑ  merekaˑ  adalahˑ  peniruˑ  ulung.ˑ  Halˑ  iniˑ  karenaˑ  diˑ  usiaˑ  6-8ˑ  tahun:ˑ  

                                                           
42

ˑ  Mujamilˑ  Qomar,ˑ  Epistomologiˑ  Pendidikanˑ  Islam,ˑ  (Jakarta:ˑ  Erlangga,ˑ  1995),ˑ  h.ˑ  

20.ˑ   
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perkembanganˑ  anakˑ  dariˑ  berbagaiˑ  asfekˑ  semakinˑ  membaik.ˑ  Walaupunˑ  demikianˑ  

prosesˑ  perkembanganˑ  anakˑ  masihˑ  terusˑ  berlanjut.ˑ  Anakˑ  melakukanˑ  belajarˑ  denganˑ  

caraˑ  yangˑ  semakinˑ  komplek.ˑ  Iaˑ  mengunakanˑ  pancaˑ  inderaˑ  untukˑ  menangkapˑ  

berbagaiˑ  informasiˑ  dariˑ  luar.ˑ  Anakˑ  mulaiˑ  mampuˑ  membacaˑ  danˑ  berkomunikasiˑ  

secaraˑ  luas.
43

 

Berpedomanˑ  padaˑ  teoriˑ  tersebutˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  

Kabupatenˑ  Banjarˑ  mengaplikasikanˑ  berbagaiˑ  metodeˑ  tersebutˑ  diˑ  atasˑ  denganˑ  tujuanˑ  

siswaˑ  bisaˑ  lebihˑ  cepatˑ  hafalˑ  ayat-ayatˑ  Alqurandanˑ  pihakˑ  sekolahˑ  berusahaˑ  

memfasilitasiˑ  denganˑ  memberikanˑ  berbagaiˑ  supportˑ  ˑ  gunaˑ  menunjangˑ  paraˑ  siswanyaˑ  

mengikutiˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquran. 

 Takˑ  jauhˑ  berbedaˑ  denganˑ  duaˑ  sekolahˑ  PAUDˑ  sebelumnya,ˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  

Kabupatenˑ  banjarˑ  jugaˑ  menginginkanˑ  siswaˑ  yangˑ  telahˑ  lulusˑ  dapatˑ  menjadiˑ  bibitˑ  

hafizdˑ  Alquranˑ  yangˑ  fasihˑ  dalamˑ  bacaanˑ  yangˑ  meliputiˑ  pengucapanˑ  hurufˑ  danˑ  

penerapanˑ  tajwidˑ  ketikaˑ  membacaˑ  Alquran. 

 Metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  yaituˑ  pertama,ˑ  metodeˑ  musyafahahˑ  dilakukanˑ  bisaˑ  

denganˑ  menggunakanˑ  caraˑ  guruˑ  membaca,ˑ  siswaˑ  yangˑ  mendengarkanˑ  kemudianˑ  

mengulangiˑ  bacaanˑ  guru.ˑ  Kedua,ˑ  Metodeˑ  resitasiˑ  atauˑ  pemberianˑ  tugasˑ  kepadaˑ  siswaˑ  

yangˑ  mengalamiˑ  kesulitanˑ  ˑ  menghafalˑ  beberapaˑ  ayatˑ  atauˑ  halamanˑ  sebanyakˑ  20ˑ  kaliˑ  

ulangˑ  sampaiˑ  betul,ˑ  kemudianˑ  siswaˑ  tersebutˑ  membacanyaˑ  (menyetorkan)ˑ  kepadaˑ  

guru.ˑ  Ketiga,ˑ  Metodeˑ  takrirˑ  yaituˑ  mengulang-ulangˑ  sendiriˑ  sampaiˑ  lancar.ˑ  Keˑ  empat,ˑ  

                                                           
43

ˑ  Hibanˑ  S.ˑ  Rahmad,ˑ  Konsepˑ  Dasarˑ  Pendidikanˑ  Anakˑ  Usiaˑ  Dini,ˑ  (Yokyakarat:ˑ  

PGTKIˑ  Press,ˑ  2002),ˑ  h.43-45.ˑ   
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Metodeˑ  mudarosahˑ  atauˑ  mengulangˑ  hafalanˑ  bersama-samaˑ  secaraˑ  bergantian,ˑ  satuˑ  

orangˑ  mengajiˑ  danˑ  yangˑ  lainˑ  mendengarkanˑ  danˑ  menjagakanˑ  hafalannya. 

 Berdasarkanˑ  uraianˑ  diˑ  atasˑ  diketahuiˑ  metodeˑ  yangˑ  digunakanˑ  PAUDˑ  Az-

Zahraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  dalamˑ  kegiatanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  hampirˑ  samaˑ  sajaˑ  

denganˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasinˑ  danˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  

Kabupatenˑ  Banjar.ˑ  Karenaˑ  sama-samaˑ  inginˑ  mempermudahˑ  siswaˑ  dalamˑ  menghafalˑ  

Alquranˑ  danˑ  mengangkatˑ  derajatˑ  siswanya. 

 Salahˑ  satuˑ  komponenˑ  pengajaran,ˑ  metodeˑ  maupunˑ  strategiˑ  menempatiˑ  

perananˑ  yangˑ  sangatˑ  pentingˑ  dalamˑ  prosesˑ  belajarˑ  mengajar.ˑ  Penggunaanˑ  metodeˑ  

atauˑ  strategiˑ  yangˑ  tidakˑ  sesuaiˑ  denganˑ  tujuanˑ  pengajaranˑ  yangˑ  inginˑ  dicapaiˑ  makaˑ  

akanˑ  menjadiˑ  kendalaˑ  untukˑ  mencapaiˑ  tujuanˑ  yangˑ  telahˑ  dirumuskan. 

Untukˑ  memilihˑ  metodeˑ  danˑ  teknikˑ  ˑ  yangˑ  akanˑ  digunakanˑ  memerlukanˑ  

keahlianˑ  yangˑ  tersendiri.ˑ  Seorangˑ  pendidikˑ  harusˑ  pandaiˑ  dalamˑ  menentukanˑ  strategiˑ  

yangˑ  akanˑ  digunakanˑ  dalamˑ  prosesˑ  belajarˑ  mengajar.ˑ  Danˑ  jugaˑ  teknikˑ  yangˑ  

digunakanˑ  tersebutˑ  harusˑ  dapatˑ  memotivasiˑ  sertaˑ  dapatˑ  memberikanˑ  kepuasaanˑ  bagiˑ  

pesertaˑ  didiknya,ˑ  sepertiˑ  hasilˑ  belajarˑ  atauˑ  prestasiˑ  belajarˑ  siswaˑ  yangˑ  semakinˑ  

meningkat.ˑ  Karenaˑ  metodeˑ  adalahˑ  pelicinˑ  jalanˑ  pengajaranˑ  menujuˑ  tujuan.
44

 

 Menghafalˑ  Alquranˑ  berbedaˑ  denganˑ  menghafalˑ  bukuˑ  atauˑ  kamus.ˑ  Alquranˑ  

adalahˑ  Kalamullah,ˑ  yangˑ  akanˑ  mengangkatˑ  derajatˑ  merekaˑ  yangˑ  menghafalnya,ˑ  olehˑ  

karenaˑ  ituˑ  paraˑ  penghafalˑ  Alquranˑ  perluˑ  mengetahuiˑ  Metodeˑ  atauˑ  upayaˑ  agarˑ  dapatˑ  

                                                           
44

ˑ  Syaifulˑ  Bahriˑ  Djamarah,ˑ  Aswanˑ  Zain,ˑ  Strategiˑ  Belajarˑ  Mengajar,ˑ  (Jakarta:ˑ  PTˑ  

Rinekaˑ  Citraˑ  2006)ˑ  Cet.ˑ  Ke-3,ˑ  h.ˑ  75 
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mencapaiˑ  derajatˑ  tinggiˑ  diˑ  sisiˑ  Allahˑ  SWTˑ  melaluiˑ  menghafalˑ  denganˑ  baikˑ  danˑ  

benar.
45

 

 Denganˑ  demikianˑ  dapatˑ  dikatakanˑ  PAUDˑ  Az-Zahraˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  

memilikiˑ  prinsipˑ  danˑ  keinginanˑ  yangˑ  samaˑ  inginˑ  meninggikanˑ  derajatˑ  siswanyaˑ  diˑ  

duniaˑ  danˑ  diakhiratˑ  denganˑ  menjadikannyaˑ  seorangˑ  kaderˑ  hafidzˑ  Alquranˑ  sejakˑ  

kecil.ˑ   

2. Kendalaˑ  Menghafalˑ  Alquranˑ  Padaˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  

PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  

Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjar. 

 

Berdasarkanˑ  penyajianˑ  dataˑ  sebelumnya,ˑ  bahwaˑ  usiaˑ  yangˑ  masihˑ  kecilˑ  atauˑ  

remajaˑ  atauˑ  antaraˑ  umurˑ  tujuhˑ  tahunˑ  sampaiˑ  limaˑ  belasˑ  tahunˑ  cukupˑ  menunjangˑ  

prosesˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Karenaˑ  usiaˑ  yangˑ  relatifˑ  mudaˑ  belumˑ  banyakˑ  terbebaniˑ  

olehˑ  problematikaˑ  kehidupanˑ  yangˑ  memberatkan,ˑ  sehinggaˑ  iaˑ  akanˑ  lebihˑ  cepatˑ  

menciptakanˑ  konsentrasiˑ  untukˑ  mencapaiˑ  sesuatuˑ  yangˑ  diinginkan. 

Umatˑ  Islamˑ  akanˑ  semakinˑ  kuatˑ  baikˑ  dariˑ  pemahamanˑ  ilmuˑ  danˑ  akhlaknya.ˑ  

Terlebihˑ  lagiˑ  apabilaˑ  lembagaˑ  iniˑ  didirikanˑ  untukˑ  tingkatˑ  dasarˑ  karenaˑ  tingkatˑ  dasarˑ  

adalahˑ  awalˑ  namunˑ  penentuˑ  masaˑ  depanˑ  mereka.ˑ  Mungkinˑ  bagiˑ  sebagianˑ  orangˑ  

menghafalˑ  Alquranˑ  ituˑ  sulitˑ  namunˑ  sepertiˑ  firmanˑ  Allahˑ  Swtˑ  Q.S.ˑ  Al-Qamarˑ  ayatˑ  17 

                                                           
45

ˑ  Abdulˑ  Azizˑ  Abdulˑ  Rauf,ˑ  Kiatˑ  Suksesˑ  menjadiˑ  Hafidzˑ  Qur’an,ˑ  (Bandung:ˑ  

Syaamilˑ  Ciptaˑ  Media,ˑ  2004),ˑ  Cet.ˑ  4,ˑ  h.ˑ  55.ˑ   
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            

Ayatˑ  diˑ  atasˑ  mengandungˑ  maknaˑ  bahwaˑ  Allahˑ  Swtˑ  menjadikanˑ  Alquranˑ  

mudahˑ  untukˑ  dihafalˑ  danˑ  dijadikanˑ  sebagaiˑ  pelajaranˑ  sehinggaˑ  siapapunˑ  yangˑ  ˑ  inginˑ  

menghafalˑ  makaˑ  pastiˑ  akanˑ  Allahˑ  mudahkanˑ  iaˑ  untukˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Namunˑ  

sebagianˑ  orangˑ  beranggapanˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  ituˑ  sangatˑ  sulitˑ  danˑ  adaˑ  jugaˑ  yangˑ  

tidakˑ  begituˑ  yakinˑ  bisaˑ  menghafalˑ  Alquran,ˑ  padahalˑ  firmanˑ  Allahˑ  Swtˑ  padaˑ  ayatˑ  

diatasˑ  sangatˑ  jelasˑ  Allahˑ  akanˑ  memudahkanˑ  bagiˑ  merekaˑ  yangˑ  mauˑ  belajarˑ  danˑ  

menghafalˑ  Alquran. 

Kendalaˑ  yangˑ  umumˑ  didapatiˑ  siswaˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin, ˑ  

PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  

Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarketikaˑ  siswaˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  

adalahˑ  malasˑ  untukˑ  mengulang-ulangˑ  hafalanˑ  yangˑ  sudahˑ  dibaca.ˑ  Halˑ  iniˑ  dapatˑ  

dimaklumiˑ  karenaˑ  anak-anakˑ  lebihˑ  sukaˑ  bermain. 

Anakˑ  usiaˑ  Tamanˑ  Kanak-kanakˑ  sekiarˑ  3ˑ  sampaiˑ  6ˑ  tahun,ˑ  beradaˑ  padaˑ  faseˑ  

perkembanganˑ  kosakataˑ  yangˑ  sangatˑ  pesat.ˑ  ˑ  Sepertiˑ  yangˑ  diungkapkanˑ  olehˑ  

Elizabethˑ  B.Hˑ  yangˑ  dikutipˑ  Otibˑ  Satibi,ˑ  “setiapˑ  anakˑ  belajarˑ  berbicaraˑ  merekaˑ  

berbicaraˑ  hampirˑ  tidakˑ  putus-putusnya.ˑ  ˑ  Keterampilanˑ  baruˑ  yangˑ  diperolehˑ  

menimbulkanˑ  rasaˑ  pentingˑ  bagiˑ  mereka.”ˑ  

46
 

                                                           
46

Elizabethˑ  B.H.ˑ  yangˑ  dikutipˑ  Otibˑ  Satibiˑ  Hidayat,ˑ  op.ˑ  cit.ˑ  h.ˑ  8.19 
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Setiapˑ  usahaˑ  maupunˑ  kegiatanˑ  harusˑ  mempunyaiˑ  tujuanˑ  tertentuˑ  sebabˑ  tanpaˑ  

adanyaˑ  tujuanˑ  yangˑ  jelasˑ  kegiatanˑ  tersebutˑ  tidakˑ  akanˑ  berjalanˑ  denganˑ  terarahˑ  

sebagaimanaˑ  mestinyaˑ  danˑ  tidakˑ  akanˑ  berartiˑ  apa-apa.ˑ  Tujuanˑ  yaituˑ  sasaranˑ  yangˑ  

akanˑ  dicapaiˑ  olehˑ  serseorangˑ  atauˑ  sekelompokˑ  orangˑ  yangˑ  melakukanˑ  suatuˑ  

kegiatan.
47

ˑ  ˑ  Tujuanˑ  jugaˑ  merupakanˑ  sesuatuˑ  yangˑ  ditujuˑ  yangˑ  akanˑ  dicapaiˑ  denganˑ  

suatuˑ  kegiatanˑ  atauˑ  usaha.ˑ  Sesuatuˑ  kegiatanˑ  akanˑ  berakhirˑ  bilaˑ  tujuannyaˑ  telahˑ  

tercapai.ˑ  Kalauˑ  tujuanˑ  ituˑ  bukanˑ  tujuanˑ  akhir,ˑ  kegiatanˑ  berikutnyaˑ  akanˑ  langsungˑ  

dimulaiˑ  untukˑ  mencapaiˑ  tujuanˑ  selanjutnyaˑ  danˑ  terusˑ  begituˑ  sampaiˑ  tujuanˑ  akhir.ˑ  ˑ  

Apabilaˑ  tujuanˑ  tidakˑ  diketahui,ˑ  makaˑ  prosesˑ  kegiatanˑ  tidakˑ  akanˑ  menentu,ˑ  tidakˑ  

terarah,ˑ  danˑ  tidakˑ  akanˑ  tercapaiˑ  sasaranˑ  yangˑ  dikehendaki. 

Kondisiˑ  sepertiˑ  iniˑ  sesungguhnyaˑ  dapatˑ  dimanfaatkanˑ  untukˑ  

mengembangkanˑ  nilai-nilaiˑ  agamaˑ  padaˑ  diriˑ  mereka,ˑ  denganˑ  caraˑ  memperkenalkanˑ  

istilahˑ  bacaanˑ  danˑ  ungkapanˑ  yangˑ  bersifatˑ  agamis,ˑ  sepertiˑ  pengetahuanˑ  tentangˑ  

rukunˑ  iman,ˑ  rukunˑ  Islam,ˑ  hafalanˑ  doaˑ  danˑ  surah-surahˑ  pendek. 

Diantaraˑ  kendalaˑ  siswaˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  

Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  

Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  adalahˑ  :ˑ  ˑ   

a) Minatˑ  Menghafalˑ  Alquran 

Minatˑ  merupakanˑ  kecendrunganˑ  jiwaˑ  yangˑ  tetapˑ  terhadapˑ  sesuatuˑ  yangˑ  

dibutuhkannya.ˑ  Seorangˑ  anakˑ  didikˑ  yangˑ  menaruhˑ  minatˑ  besarˑ  untukˑ  mempelajariˑ  

sesuatuˑ  akanˑ  memusatkanˑ  perhatiannyaˑ  lebihˑ  banyakˑ  terhadapˑ  pelajaranˑ  tersebut.ˑ  

                                                           
47

ˑ  Nurˑ  Ubbiyatiˑ  danˑ  Abuˑ  Ahmadi.ˑ  Ilmuˑ  Pendidikanˑ  Islam,ˑ  (Bandung:ˑ  Pustakaˑ  

Setia,ˑ  1997).ˑ  h.ˑ  33.ˑ   
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Kemudianˑ  karenaˑ  pemusatanˑ  perhatiannyaˑ  terhadapˑ  materiˑ  itulahˑ  yangˑ  memukinkanˑ  

siswaˑ  untukˑ  belajarˑ  lebihˑ  giatˑ  danˑ  akhirnyaˑ  mencapaiˑ  prestasiˑ  yangˑ  diinginkan. 

Minatˑ  adalahˑ  kesadaranˑ  seseorang,ˑ  bahwaˑ  suatuˑ  objek,ˑ  seseorang,ˑ  suatuˑ  soalˑ  

atauˑ  suatuˑ  situasiˑ  mengandungˑ  sangkutˑ  pautˑ  denganˑ  dirinya.
48

ˑ  Muhibbinsyahˑ  

berpendapatˑ  bahwaˑ  “minatˑ  (interest)ˑ  berartiˑ  kecenderunganˑ  danˑ  kegairahanˑ  yangˑ  

tinggiˑ  atauˑ  keinginanˑ  yangˑ  besarˑ  terhadapˑ  sesuatu.
49

 

Dariˑ  penyajianˑ  dataˑ  minatˑ  siswaˑ  untukˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  berbeda-beda.ˑ  

Adaˑ  yangˑ  sangatˑ  berminat,ˑ  iniˑ  ditandaiˑ  denganˑ  antusiasˑ  merekaˑ  menghafal.ˑ  Danˑ  adaˑ  

jugaˑ  sedikitˑ  diˑ  antaraˑ  merekaˑ  yangˑ  kurangˑ  berminat,ˑ  iniˑ  ditandaiˑ  denganˑ  kurangˑ  

memerhatikanˑ  tugasˑ  untukˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Denganˑ  demikianˑ  minatˑ  siswaˑ  

menghafalˑ  Alquranˑ  cukupˑ  baik,ˑ  olehˑ  sebabˑ  ituˑ  guruˑ  lebihˑ  bekerjaˑ  kerasˑ  membimbingˑ  

siswaˑ  agarˑ  merekaˑ  lebihˑ  berminatˑ  danˑ  termotivasiˑ  menghafalˑ  Alquran. 

Berdasarkanˑ  hasilˑ  penelitian,ˑ  siswaˑ  yangˑ  mempunyaiˑ  minatˑ  lebihˑ  besarˑ  dariˑ  

padaˑ  siswaˑ  lainnya,ˑ  lebihˑ  berhasilˑ  dalamˑ  pencapaianˑ  tujuan.ˑ  Denganˑ  demikian,ˑ  

faktorˑ  minatˑ  siswaˑ  dapatˑ  menjadiˑ  kendalaˑ  keberhasilanˑ  prosesˑ  menghafalˑ  Alquran. 

b) Kecerdasanˑ  danˑ  Dayaˑ  Ingatˑ  yangˑ  Kuat 

Tingkatˑ  kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  siswaˑ  takˑ  dapatˑ  diragukanˑ  lagi,ˑ  sebagaiˑ  salahˑ  

satuˑ  faktorˑ  yangˑ  menentukanˑ  tingkatˑ  keberhasilanˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Untukˑ  

mengetahuiˑ  danˑ  mengukurˑ  kecerdasanˑ  siswaˑ  dilakukanˑ  denganˑ  caraˑ  berbeda-beda. 

                                                           
48

ˑ  H.Cˑ  Witheringtong,ˑ  Educatioanˑ  Psychology,ˑ  diterjemahkanˑ  olehˑ  M.ˑ  Buchoriˑ  denganˑ  

judulˑ  Psikologiˑ  Pendidikan,ˑ  (Jakarta:ˑ  Rinekaˑ  Cipta,ˑ  1999),ˑ  h.ˑ  135ˑ  ˑ   
49

ˑ  Muhibbinsyah,ˑ  Psikologiˑ  Belajar,ˑ  (Jakarta:ˑ  Logos,ˑ  1999),ˑ  h.ˑ  136. 
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Dilihatˑ  dariˑ  penyajianˑ  data,ˑ  siswaˑ  yangˑ  memilikiˑ  kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  yangˑ  

kuat,ˑ  lebihˑ  mudahˑ  menghafalˑ  Alquran.ˑ  Sebaliknyaˑ  siswaˑ  yangˑ  memilikiˑ  kecerdasanˑ  

danˑ  dayaˑ  ingatˑ  yangˑ  rendah,ˑ  terlihatˑ  kesulitanˑ  menghafalˑ  Alquran. 

Denganˑ  demikianˑ  makaˑ  dapatˑ  dikatakanˑ  bahwaˑ  kecerdasanˑ  danˑ  dayaˑ  ingatˑ  yangˑ  

kuatˑ  mendukungˑ  prosesˑ  siswaˑ  agarˑ  berhasilˑ  cepatˑ  hafalˑ  ayat-ayatˑ  Alquran. 

c) Faktorˑ  Lingkungan 

Kondisiˑ  lingkunganˑ  jugaˑ  turutˑ  mempengaruhiˑ  minatˑ  belajarˑ  siswa,ˑ  baikˑ  ituˑ  

lingkunganˑ  geografisˑ  sepertiˑ  cuacaˑ  panasˑ  ataupunˑ  hujan,ˑ  sertaˑ  lingkunagnˑ  sosialˑ  

sepertiˑ  laluˑ  lintas,ˑ  pemukimanˑ  pendudukˑ  danˑ  pasar. 

Berdasarkanˑ  penyajianˑ  dataˑ  sebelumnyaˑ  hasilˑ  dariˑ  wawancaraˑ  danˑ  hasilˑ  

observasiˑ  diketahuiˑ  bahwaˑ  letakˑ  gedungˑ  sekolahˑ  beradaˑ  dilokasiˑ  yangˑ  nyamanˑ  danˑ  

tenangˑ  sertaˑ  jauhˑ  dariˑ  keramaian,ˑ  hirukˑ  pikukˑ  pasar,ˑ  sertaˑ  bunyiˑ  pabrikˑ  danˑ  timbunanˑ  

sampah.ˑ  Denganˑ  demikianˑ  dapatˑ  dikatakanˑ  bahwaˑ  faktorˑ  lingkunagnˑ  disekitarˑ  

gedungˑ  sekolahˑ  cukupˑ  menunjangˑ  aktifitasˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  siswaˑ  PAUDˑ  Baby-

Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  

PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjar. 

d) Faktorˑ  Saranaˑ  danˑ  Prasarana 

Berdasarkanˑ  hasilˑ  penyajianˑ  data,ˑ  prosesˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  siswaˑ  PAUDˑ  

Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  

Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjardilaksanakanˑ  

denganˑ  menggunakanˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  yangˑ  ada,ˑ  halˑ  iniˑ  ditandaiˑ  denganˑ  
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ditemukannyaˑ  mushafˑ  Alquran,ˑ  buku-buku,ˑ  meja,ˑ  danˑ  alatˑ  bantuˑ  atauˑ  peragaˑ  lainnya,ˑ  

sehinggaˑ  pembelajaranˑ  berjalanˑ  denganˑ  efektifˑ  danˑ  lancar.ˑ  Denganˑ  demikianˑ  dapatˑ  

dinyatakanˑ  bahwaˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  menunjangˑ  prosesˑ  menghafalˑ  Alquranˑ  paraˑ  

siswa. 

Adapunˑ  tujuanˑ  membacaˑ  Alquranˑ  sebagaimanaˑ  yangˑ  ditemukanˑ  paraˑ  pakarˑ  

adalahˑ  sebagaiˑ  berikut,ˑ  menurutˑ  Abdurrahmanˑ  Annahlawi,ˑ  tujuanˑ  membacaˑ  Alquranˑ  

adalahˑ  mampuˑ  membacaˑ  denganˑ  baikˑ  danˑ  menerapkanˑ  ajaarannya.ˑ  Diˑ  siniˑ  

terkandungˑ  segiˑ  ubudiyahˑ  danˑ  ketaatanˑ  kepadaˑ  Allahˑ  SWT.ˑ  Mengambilˑ  petunjukˑ  

dariˑ  kalamNya,ˑ  danˑ  taqwaˑ  kepadaNya.
50

 

Sungguhˑ  paraˑ  sahabatˑ  radhiyallahuˑ  'anhumˑ  telahˑ  mengetahuiˑ  danˑ  memahamiˑ  

betapaˑ  pentingnyaˑ  menghafalkanˑ  Alquranˑ  danˑ  pengaruhnyaˑ  terhadapˑ  jiwaˑ  anak-

anak,ˑ  sehinggaˑ  merekaˑ  bergegasˑ  danˑ  antusiasˑ  mengajarˑ  anak-anakˑ  merekaˑ  akanˑ  

Alquran. 

Ketersedianˑ  saranaˑ  danˑ  prasaranaˑ  menjadiˑ  bagianˑ  pendukungˑ  terlaksananya ˑ  prosesˑ  

menghafalˑ  Alquranˑ  paraˑ  siswa.ˑ  PAUDˑ  Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin,ˑ  PAUDˑ  Alˑ  Zahrahˑ  

Kecamatanˑ  Martapuraˑ  Kabupatenˑ  Banjar,ˑ  PAUDˑ  Azˑ  Zahraˑ  Kecamatanˑ  Kertakˑ  

Hanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjarˑ  menyadariˑ  halˑ  ituˑ  danˑ  tentunyaˑ  pihakˑ  sekolahˑ  

mengupayakanˑ  agarˑ  semuaˑ  kegiatanˑ  disekolahˑ  secaraˑ  umumˑ  dapatˑ  terfasilitasi. 
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ˑ  Abdurrahmanˑ  An-ˑ  Nahlawi,ˑ  Prinsip-prinsipˑ  danˑ  Metodeˑ  Pendidikanˑ  Islam,ˑ  

(Bandung:ˑ  Diponegoro,ˑ  1998),ˑ  hal.ˑ  184.ˑ   


